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Abstract : This study aims to examine the influence of Accounting Information
Systems, Business Capital, and Credit Provision on the Financial Performance of
food and beverage Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Tembilahan
City. This research employed amantitative approach with a causal associative
design. The population consisted of foodgld beverage MSMEs in Tembilahan City,
while the sample was selected using a purposive sampling technique. Data were
collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression
analysis. The results indicate that Accounting Information Systems, Business
Capital, and Credit Provision have a positive and significant effect on the Financial
rmance of MSMEs, both partially and simultaneously. These findings are
expected to provide useful insights for MSME owners in improving business
management and financial performance.
22
%ywords: Accounting Information Systems, Business Capital, Credit Provision,
Financial Performance of MSMEs.
bstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sistem Informasi
Akuntan odal Usaha, dan Pemberian Kredit terhadap Kin Keuangan
UMKM sektor makanan dan minuman Di Kota Tembilahan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal.
Populasi penelitian adalah UMKM sektor na(anan dan minuman Di Kota
Tembilahan, sedangkan sampel ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Sistem Informasi Akuntansi, Modal Usaha, dan Pemberian Kredit
berpengaruh positif dan signifikan teadap Kinerja Keuangan UMKM, baik secara
parsial maupun simultan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pelaku UMKM dalam meningkatkan pengelolaan usaha dan kinerja keuangan.

Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Modal Usaha, Pemberian Kredit,
Kinerja Keunangan UMKM.
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu bagian
yang memiliki peran penting dari perekonomian suatu negara atau daerah, karena
dalam kondisi ekonomi yang belum kondusif, pengembangan kegiatan usaha
mikro kecil dan menengah di anggap sebagai salah satu alternatif penting yang
mampu mengurangi beban berat yang dihadapi perekonomian nasional dan daerah
(Wuhan, 2020),aha mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan salah satu
kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan pekerjaan serta dapat
memberikan pelayanan ekonomi yang luas bagi masyarakat. Oleh karena itu
keberadan UMKM juga erperan dalam proses pemerataan peningkatan
pendapatan masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi dan mewujudkan
stabilitas nasional pada umumnya dan stabilitas ekonomi pada khususnya. (Humas
Kementerian Koperasi dan UKM., 2021). aha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia. Menurut data
Kadin, lah UMKM di Indonesia mencapai sekitar 66 juta unit pada 2023.
Kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) pun sangat besar,
yaitu mencapai sekitar 61%. (Kornelia Gata, 2023).

Minimnya laba yang diperoleh juga disebabkan oleh kurangnya pengelolaan

modal usaha yang efektif. Peranan modal sangat penting bagi suatu usaha dalam

membiayai operasional usaha sehari-hari, oleh karena itu modal menjadi perhatian




utama bagi para pengusaha. Selain itu, penggunaan sistem informasi akuntansi
yang baik juga dapat membawa manfaat yang besar bagi UMKM. Sistem informasi
akuntansi yang efektif dapat membantu UMKM dalam mengelola transaksi
keuangan, pencatatan keuangan dan laporan keuangan secara akurat dan
terpercaya. (Fausiatunnisa et al., 2024).

Kota Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau, UMKM sektor
makanan dan minuman seperti produksi kue tradisional, minuman olahan, dan
resto kecil, menunjukan potensi tinggi namun terhambat oleh infrastruktur yang
terbatas, akses kredit rendah (hanya 15% UMKM yang mendapat pinjaman bank)
dan minimnya penerapan sistem informasi akuntansi modern. (Dinas Koperasi dan
UMKM Riau., 2023). Hal ini tercermin dari laporan bahwa kinerja keuangan
UMKM daerah ini sering tidak stabil, dengan rasio profitabilitas rata-rata di bawah
10% sehingga memerlukan intervensi untuk meningkatkan daya saing. Kota
Tembilahan, sebagai ibu kota Kabupaten Indragiri Hilir di Provinsi Riau,
merupakan salah satu pusat aktivitas usaha lokal. Kabupaten Indragiri Hilir
memiliki populasi sekitar 729.147 jiwa pada pertengahan 2024. (Berliana
Megasari, 2022).

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa kinerja keuangan UMKM
pengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, seperti sistem informasi
akuntansi, modal usaha, pemberian kredit, inklusi keuangan, literasi keuangan,
teknologi keuangan, e-commerce, dan pengendalian biaya. Berdasarkan penelitian-
penelitian sebelumnya, dapat dilihat bahwa faktor-faktor tersebut saling berkaitan

dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan UMKM. Penelitian tentang




pengaruh sistem informasi akuntansi, inklusi keuangan, dan pengendalian biaya
terhadap kinerja kevangan UMKM di Kecamatan Buleleng menemukan hwa
penerapan sistem informasi akuntansi dan inklusi keuangan serta pengendalian
biaya dapat meningkatkan erja keuangan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan keuangan yang baik tidak hanya membutuhkan pencatatan yang rapi,
tetapi juga akses layanan keuangan formal dan kemampuan mengendalikan biaya
operasional. (Dayanthi & Sujana, 2024).

Penelitian tentang pengaruh modal usaha dan pemberian kredit terhadap
kinerja keuangan pada usaha mikro dan kecil dan menengah (UMKM) di Dusun
Kelapa Sawit Desa Padang Sugih brebes (studi kasus Toko ZonaKu Mbako)
nunjukkan bahwa modal usaha dan pemberian kredit berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan. Temuan ini menegaskan bahwa modal merupakan
faktor utama dalam menjalankan usaha, sedangkan pemberian kredit menjadi
sumber permodalan tambahan yang penting bagi UMKM. (Yani et al., 2025).

Penelitian tentang garuh literasi keuangan, teknologi keuangan, dan
modal usaha terhadap kinerja keuangan UMKM di Kabupaten Karangasem
menegaskan hwa literasi keuangan dan teknologi finansial berperan penting
dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM. Literasi keuangan membantu
UMKM memahami dan mengelola dana yang diperoleh melalui fintech sehingga
dapat digunakan secara efektif untuk meningkatkan usaha. (Febrianti, 2023)

Penelitian mengenai gangaruh penggunaan e-commerce, modal usaha, dan

penggunaan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota

Padang menunjukkan bahwa pemanfaatan e-commerce dapat meningkatkan




penjualan dan memperluas pasar, namun keberhasilannya harus didukung oleh
modal yang memadai dan sistem informasi akuntansi yang baik untuk memastikan
transaksi digital tercatat dengan akurat. (Fausiatunnisa ef al., 2024)

Penelitian tentang pengaruh modal usaha, penggunaan informasi akuntansi,
dan sistem penjualan e-commerce terhadap kinerja keuangan UMKM (studi pada
UMKM di Lhokseumawe) memperkuat temuan bahwa integrasi antara modal,
forrnasi akuntansi, dan e-commerce menjadi kombinasi penting dalam
meningkatkan kinerja keuangan. UMKM yang mampu mengelola modal dengan
baik serta memanfaatkan sistem informasi dan e-commerce derung memiliki
kinerja keuangan yang lebih baik. (Hutabarat, 2022)

Fenomena yang muncul dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
UMKM sering mengalami keterbatasan pengelolaan keuangan, modal, dan
teknologi, sehingga kinerja keuangan belum optimal. Hal ini juga terjadi a
UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Tembilahan, dimana banyak pelaku
usaha yang masih kesulitan dalam pencatatan keuangan, pengendalian biaya, serta
pemanfaatan kredit dan teknologi digital. leh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi, modal usaha,
dan pemberian kredit terhadap kinerja keuangan UMKM tor makanan dan
minuman di Kota Tembilahan.

Di samping itu, UMKM di Tembilahan juga menghadapi tantangan serius
terkait akses modal. Banyak usaha mikro hanya memiliki modal kecil, dan modal

awal tersebut sering kali tidak cukup untuk ekspansi, pengadaan bahan baku stabil,

atau investasi dalam peralatan dapur atau gerobak makan. Selain modal sendiri,




pemberian kredit dari bank atau lembaga keuangan menjadi pilar penting untuk
memperkuat kapasitas keuangan UMKM. Namun kenyataannya, akses kredit
UMKM masih terbatas. Menurut laporan Kementerian UMKM, rasio kredit
UMKM per tahun 2023 hanya tercatat di kisaran 1936% dari total kredit
perbankan. Ketika kredit diberikan tantangan lain muncul dalam hal bagaimana
UMKM menggunakan dana tersebut. Tanpa sistem pengelolaan akuntansi yang
baik, uang kredit bisa dipakai secara kurang efisien, atau bahkan tidak digunakan
untuk keperluan bisnis utama, sehingga dampak positif kredit terhadap kinerja
keuangan bisa sangat minim. (Novriani Susanti, 2022)

Beberapa penelitian sebelumnya yaitu: Made Regita Novia Dayanthi, Edy
Sujana (2024), ngamk Sistem Informasi Akuntansi, Inklusi Keuangan dan
Pengendalian Biaya terhadap Kinerja Keuangan pada Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM ) di Kecamatan Buleleng, il penelitian dan pembahasan yang
sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa tem
Informasi Akuntansi (X;) Inklusi Keuangan (X5) dan Pengendalian Biaya (X3)
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) (Y). (Dayanthi & Sujana, 2024).

]i-'iusiatunnisa, nurul, endrawati, (2024) Pengaruh Penggunaan E-Commerce,
Modal Usaha, dan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja
Keuangan UMKM di Kota Padang. Hasil dari penelitian ini adalah penggunaan e-
commerce dan modal usaha berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

keuangan UMKM di Kota Padang. Namun, penggunaan sistem informasi

akuntansi tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Kkinerja




keuangan UMKM diKota Padang. Secara bersama sama penggunaan e-commerce,
modal usaha, dan penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap
kinerja keuangan UMKM di Kota Padang. (Fausiatunnisa et al., 2024).

Muhammad Prauzi Azhari Hutabarat (2022) Pengaruh Modal Usaha,
Penggunaan Informasi Akuntansi Dan Sistem Penjualan E-commerce Terhadap
Kinerja Keuangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Studi Pada Usaha Mikro
Kecil dan Menengah di Kota Lhokseumawe ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Modal Usaha berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Penggunaan
Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Sistem
Penjualan E-commerce berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan.
Nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini menunjukkan nilai 0.802. Hal ini
berarti bahwa Modal Usaha, Penggunaan Informasi Akuntansi dan Sistem
Penjualan E-commerce mempunyai peranan 80,2% terhadap Kinerja Keuangan.
(Hutabarat, 2022).

Fenomena penelitian terdahulu Sistem informasi akuntansi dan pengendalian

biaya menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM

(Buleleng). Modal usaha dan kredit terbukti berpengaruh hadap kinerja
keuangan UMKM (Padang Sugih). Literasi keuangan dan fintech membantu
UMKM mengelola keuangan dengan lebih baik (Karangasem). E-commerce
mampu meningkatkan penjualan, tetapi perlu didukung sistem akuntansi dan
modal yang memadai (Padang). Integrasi modal, akuntansi, dan e-commerce dapat

meningkatkan kinerja keuangan UMKM. (Lambert, 2001). Meskipun demikian,

adanya variasi temuan pada setiap daerah dan karakteristik UMKM.




Fenomena penelitian sekarang UMKM Sektor makanan dan minuman di
Kota Tembilahan: Banyak UMKM mengalami penjualan tinggi namun profit
rendah karena kurang pengendalian biaya dan pencatatan keuangan. Sistem
informasi akuntansi belum diterapkan secara maksimal sehingga pengelolaan
keuangan belum terstruktur, Modal usaha masih menjadi kendala utama dalam
pengembangan usaha. Pemberian kredit mulai dimanfaatkan, tetapi belum
didukung literasi keuangan yang cukup. Pemanfaatan teknologi digital
(e-commerce dan fintech) masih terbatas sehingga potensi pasar dan akses
permodalan belum optimal.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan tas,maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:

PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI, MODAL USAHA, DAN
PEMBERIAN KREDIT TERHADAP KINERJA KEUANGAN UMKM
KTOR MAKANAN DAN MINUMAN DI KOTA TEMBILAHAN.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerjaangan UMKM
sektor makanan dan minuman di Kota Tembilahan?
2. Apakah pengaruh modal usaha terhadap erja keuangan UMKM sektor
makanan dan minuman di Kota Tembilahan?

3. Apakah pengaruh pemberian kredit terhadap kinerja kenangan UMKM sektor

makanan dan minuman di Kota Tembilahan?




1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

I. Untuk Menganalisis pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
keuangan UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Tembilahan.

2. Untuk Menganalisis pengaruh modal usaha hadap kinerja keuangan UMKM
sektor makanan dan minuman Kota Tembilahan.

3. Untuk Menganalisis pengaruh pemberian kredit terhadap kinerja keuangan
UMKM tor makanan dan minuman di Kota Tembilahan.
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1.3.2 Manfaat Penelitian
1.3.2.1 Manfaat Teoritis

I.Memberikan bukti emfiris mengenai pengaruh sistem informasi akuntansi,
modal usaha, dan pemberian kredit terhadap kinerja keuangan UMKM.

2.Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan teoritis untuk pengembangan
model konseptual yang menghubungkan sistem informasi akuntansi, modal
usaha, pemberian kredit dan kinerja keuangan UMKM, sehingga dapat dijadikan
referensi bagi peneliti selanjutnya.

3.Penelitian ini diharapkan dapat menjadi konstribusi bagi literatur akuntansi serta
keuangan UMKM diwilayah Indonesia, khususnya di Kota-kota kecil seperti
Kota Tembilahan, Di mana konteks lokal dapat memberikan insight baru
terhadap memberikan insight baru terhadap dinamika variabel-variabel yang
diteliti.

1.3.2.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Pelaku UMKM
Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis kepada pemilik atau

pengelola UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Tembilahan tentang




bagaimana pengelolaan sistem informasi akuntansi, penguatan modal usaha,
dan pemanfaatan kredit dapat memperbaiki kinerja secara nyata.

. Bagi Lembaga Keuangan

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh Lembaga keuangan (bank, koperasi,
Lembaga mikro) sebagai masukan untuk merancang produk kredit atau
pembiayaan yang lebih tepat sasaran bagi UMKM di sektor makanan dan
minuman, dengan memperhatikan faktor sistem informasi akuntansi dan modal
usaha sebagai kondisi kelayakan.

. Bagi Pemerintah Daerah Dan Pembuatan Kebijakan

Pemerintah Kota Tembilahan maupun instansi terkait, seperti Dinas Koperasi
dan UMKM, dapat memanfaatkan temuan penelitian ini sebagai dasar dalam
menyusun kebijakan atau program pendukung UMKM, seperti pelatihan sistem
informasi akuntansi, penyediaan fasilitas modal usaha, serta kemudahan akses
kredit gunaingkatkan kinerja keuangan UMKM. Selain itu, hasil penelitian
ini juga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam merancang program
pembinaan UMKM vyang lebih efektif, berkelanjutan, dan sesuai dengan
kebutuhan pelaku usaha di daerah.

. Bagi Penelitian Selanjutnya dan Institusi Akademik

%nclitian ini dapat menjadi referensi bagi akademis, mahasiswa, maupun

peneliti yang berminat meneliti bidang UMKM, keuangan, akuntansi, dan e-

commerce, baik di wilayah yang sama maupun g:rbeda.




1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam proposal ini memuat tentang urutan-urutan dalam

penulisan proposal. adapun sistematika penulisan proposal ini terdiri dari:

BAB1

BAB II

EAB I

BAB IV

BAB YV

: PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian dan
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

: TELAAH PUSTAKA

Bab ini merupakan telaah pustaka yang menguraikan telaah teoritis,
penelitan terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang rancangan penelitian, waktu dan tempat
penelitan, populasi dan sampel yang digunakan, prosedur
pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran variabel
ta teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

: HASIL PENELITIAN

Bab ini merupakan bab pembahasan yang menguraikan gambaran

umum objek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup yang menguraikan tentang
@simpulan dan saran yang sesuai dengan hasil penelitian yang telah

dilakukan.
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BAB 11
TELAAH PUSTAKA
2.1 Telaah Teoritis

2.1.1 Teori keagenan (agency theory )

Teori Agensi adalah suatu kerangka pemikiran yang menjelaskan interaksi
kontraktual antara dua pihak dengan peran yang berbeda, yaitu principal yang
memberikan otoritas dan agent yang menerima otoritas untuk menjalankan tugas
tertentu. Menurut sen dan Meckling (1976), hubungan keagenan muncul ketika
principal memberikan tugas kepada agent untuk mengambil tindakan atau
mengelola sumber daya atas nama principal. Dalam konteks ini, principal
mengharapkan agent bertindak sesuai dengan kepentingannya, sementara agent
memiliki kebebasan dalam mengelola keputusan operasional. (sen, M.C, &
Meckling, 1976). Teori keagenan menjelaskan hubungan antara pemilik usaha
(principal) dan pihak yang diberi kewenangan untuk mengelola usaha (agent).
Hubungan tersebut dapat menimbulkan konflik kepentingan akibat adanya
perbedaan tujuan dan informasi yang dimiliki oleh masing-masing pihak. Oleh
karena itu, diperlukan mekanisme pengawasan dan sistem pelaporan yang mampu
mengurangi asimetri informasi sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara
efektif. Menurut Scott (2022), teori keagenan menjelaskan bahwa informasi
akuntansi berperan penting dalam mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan
kepercayaan antara principal dan agent.

Namun, hubungan antara principal dan agent sering kali menimbulkan konflik.

Ini terjadi karena adanya perbedaan kepentingan dan ketidakseimbangan informasi

antara kedua pihak. Biasanya, agent memiliki akses informasi yang lebih banyak
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(information asymmetry) tentang kondisi usaha karena keterlibatannya langsung
dalam proses operasional, sedangkan principal memiliki batasan dalam mengawasi
aktivitas agent. situasi ini dapat memicu tindakan yang oportunistik, seperti
pemalsuan laporan keuangan, penggunaan modal yang tidak pantas, atau
pengambilan keputusan yang lebih menguntungkan bagi agent dibandingkan
principal. Untuk mengurangi kemungkinan terjadinya konflik tersebut, teori agensi
mengusulkan penerapan mekanisme pengendalian melalui berbagai cara, seperti
pengawasan, audit, sistem informasi akuntansi, dan penawaran insentif. Sistem
informasi akuntansi memainkan peranan penting dalam memberikan informasi
yang akurat, relevan, dan transparan, sehingga dapat mengurangi asimetri informasi
di antara principal dan agent.

Di samping itu, pembuatan kontrak kerja yang jelas serta pemberian insentif
dapat mendorong agent untuk bertindak sesuai dengan tujuan principal. Dalam
konteks UMKM di sektor makanan dan minuman, principal adalah pemilik usaha
yang memberikan wewenang kepada karyawan di bidang keuangan, kasir, atau
manajer operasional sebagai agent untuk mengatur transaksi, penggunaan modal,
dan pengelolaan kredit. Pemilik usaha yang tidak selalu berada di tempat sangat
bergantung pada kinerja agent dalam menjalankan operasional. Oleh karena itu,
penerapan sistem informasi akuntansi, mekanisme pengawasan, serta laporan
keuangan yang jelas menjadi sangat penting untuk mengurangi risiko konflik dalam
hubungan keagenan. Ketepatan dalam pengelolaan modal, kehati-hatian dalam
pemanfaatan kredit, dan keandalan pencatatan keuangan adalah faktor-faktor kunci

yang mempengaruhi kinerja keuangan UMKM. Dalam hubungan tersebut, sering
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kali muncul perbedaan kepentingan antara pemilik dan pengelola usaha yang dapat
menimbulkan asimetri informasi, yaitu kondisi ketika h satu pihak memiliki
informasi yang lebih banyak dibandingkan pihak lainnya. Asimetri informasi ini
dapat memengaruhi pengambilan keputusan yang tidak selalu sejalan dengan
kepentingan pemilik usaha.

Pada UMKM, penerapan sistem informasi akuntansi memiliki peran penting
dalam mengurangi terjadinya asimetri informasi antara pemilik dan pengelola
usaha. Informasi keuangan yang dihasilkan secara akurat dan transparan pat
membantu pemilik usaha dalam mengawasi kinerja usaha secara lebih efektif.
Selain itu, pengelolaan modal usaha dan pemberian kredit juga berkaitan dengan
kepercayaan pihak eksternal dalam menilai kinerja dan kemampuan usaha dalam
mengelola dana yang dimiliki.

Masalah dalam keagenan dapat menyebabkan tindakan yang tidak etis, seperti
memanipulasi laporan, menggunakan modal secara tidak efisien, dan melakukan
kesalahan dalam pencatatan transaksi. Agar dapat mengurangi masalah ini,
diperlukan suatu mekanisme pengendalian melalui pengawasan, penetapan kontrak
kerja yang transparan, pemberian insentif berdasarkan kinerja, dan penerapan
stem informasi akuntansi yang memadai, Dalam konteks UMKM, teori agensi
digunakan untuk menggambarkan bagaimana pemilik usaha sebagai pihak utama
memberikan tugas kepada karyawan, kasir, atau manajer operasional sebagai pihak
yang berfungsi sebagai agen untuk mengelola transaksi keuangan, penggunaan

modal, serta pengelolaan kredit. Karena pemilik tidak selalu berada di tempat,

kemungkinan terjadinya asimetri informasi semakin meningkat (Lambert, 2001).
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2.1.2 Sistem Informasi Akuntansi ( SIA).

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berfungsi sebagai sarana untuk
mengurangi ketidaksetaraan informasi antara prinsipal dan agen. Romney dan
Steinbart (2018) menyampaikan bahwa Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
nyajikan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu untuk mendukung
proses pengambilan keputusan serta mengurangi kemungkinan terjadinya
kesalahan dan kecurangan. Dengan adanya Sistem Informasi Akuntansi (SIA),
pemilik usaha dapat mengawasi transaksi tanpa harus berada di lokasi secara
langsung. Hal ini mengurangi kemungkinan agen untuk melakukan pelanggaran,
seperti mengubah laporan atau menggunakan dana tidak sesuai dengan prosedur
yang telah ditetapkan. (Romney, M. B., & Steinbart, 2018).

godnar dan Hopwood (2013) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi
yang efektif akan meningkatkan keterbukaan dan memperkuat kemampuan pihak
yang berwenang dalam menjalankan pengawasan. Fadlilah, Mulyadi, dan Susanti
(2021) menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi merupakan alat yang
membantu organisasi dalam mengelola data keuangan secara ktif dan efisien
sehingga mampu menghasilkan informasi yang berguna bagi pengguna. Dalam
sektor UMKM makanan dan minuman, SIA mendukung agen dalam mencatat
penjualan yang dilakukan setiap hari, pengeluaran bahan baku, arus kas yang masuk

dan keluar, serta laporan mengenai persediaan yang ada. Data ini digunakan oleh

pimpinan untuk mengevaluasi nilai usaha (Bodnar, G. H., & Hopwood, 2013).

2.1.3 Modal Usaha
Modal usaha adalah sumber daya yang disediakan oleh pemilik kepada agen

untuk melaksanakan aktivitas operasional. Dalam teori agensi, pengelolaan modal
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usaha memiliki peranan yang sangat penting karena berkaitan dengan kepercayaan
yang diberikan oleh principal kepada agent. Menurut (Harahap, 2015), pengelolaan
modal usaha yang efisien akan memperlancar kegiatan operasional dan berdampak
positif pada kinerja keuangan Namunkarena agen memiliki akses langsung ke
dana,ada risiko penyalahgunaan yang dapat merugikan prinsipal.

Menurut Saiman (2022), modal usaha merupakan sumber daya ekonomi yang
digunakan untuk menjalankan dan mengembangkan kegiatan usaha guna mencapai
tujuan bisnis secara berkelanjutan.Oleh karena itu, pengawasan atas penggunaan
modal dan pencatatan transaksi yang jelas sangat penting untuk mengurangi konflik
antara pihak-pihak yang terlibat.da usaha kecil dan menengah di sektor makanan
dan minuman, pengelolaan modal, seperti dana untuk pembelian bahan baku,

peralatan, dan biaya operasional, perlu dilakukan sesuai dengan prosedur agar tidak

terjadi kerugian.

2.1.4 Pemberian Kredit

Pemberian kredit dapat dihubungkan dengan teori agensi, mengingat dana
yang diperoleh dari lembaga keuangan harus dikelola oleh agen dengan penuh
kehati-hatian dan tanggung jawab. Pemberian kredit merupakan penyediaan dana
oleh lembaga keuangan kepada debitur berdasarkan perjanjian yang mewajibkan
penerima kredit untuk mengembalikan dana tersebut dalam jangka waktu tertentu
sesuai kesepakatan. Kredit menjadi salah satu sumber pembiayaan eksternal yang
penting bagi UMKM dalam memenuhi kebutuhan modal kerja maupun investasi
usaha. Menurut Kasmir (2018), pengelolaan kredit yang efektif ditunjukkan oleh

penggunaan dana sesuai dengan maksud, pelunasan angsuran tepat waktu, dan
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pencatatan transaksi yang tepat. Dalam pandangan agensi, kredit meningkatkan
beban tanggung jawab agen. Apabila pengelolaan dana kredit tidak dilakukan
dengan jelas, maka pihak peminjam akan menghadapi kemungkinan gagal bayar
atau penurunan kinerja finansial.

Menurut Kasmir (2022), kredit merupakan nyediaan uang atau tagihan
yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya
dalam jangka waktu tertentu. Kredit berperan penting dalam membantu pelaku
UMKM memperoleh tambahan modal untuk meningkatkan kapasitas usaha,
memperluas pemasaran, serta meningkatkan kinerja keuangan usaha. Oleh karena

itu, pihak principal harus menjamin bahwa agen memanfaatkan kredit untuk tujuan

yang produktif, bukan untuk konsumsi. (Kasmir, 2022 ).

2.1.5 Kinerja Keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Kinerja keuangan merupakan gambaran kemampuan suatu usaha dalam
mengelola sumber daya keuangan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Kinerja keuangan dapat diukur melalui peningkatan penjualan, laba, pertumbuhan
aset, dan kemampuan memenuhi kewajiban keuangan. Menurut Fahmi (2020),
kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana
suatu perusahaan telah melaksanakan aktivitas keuangannya secara baik dan benar
sesuai dengan aturan serta standar yang berlaku. h karena itu, peningkatan
kinerja keuangan menjadi salah satu indikator keberhasilan UMKM dalam

menjalankan kegiatan usahanya. kinerja keuangan dapat dianalisis melalui

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan,mengelola aset, dan
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mempertahankan stabilitas arus kas. Dalam teori agensi, kinerja keuangan
menggambarkan sejauh mana agen berhasil melaksanakan tugas yang diberikan
oleh prinsipal. Jika agen bertindak dengan transparan, dan sesuai dengan
kepentingan prinsipal, maka kinerja keuangan akan mengalami peningkatan.
Sebaliknya, apabila terjadi manipulasi, pemborosan atau kesalahan dalam
pencatatan, maka kinerja keuangan akan menurun dan dapat menimbulkan
perselisihan antara prinsipal dan agen.

a. chnofogy Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) diperkenalkan oleh Davis (1989) dan
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang dalam enerima dan
menggunakan teknologi. Model ini menyatakan bahwa penerimaan teknologi
dipengaruhi oleh dua faktor utama.

b. Perceived Usefulness (PU)

Merupakan persepsi pengguna bahwa penggunaan teknologi misalnya Sistem
Informasi Akuntansi akan meningkatkan kinerja pekerjaan atau efisiensi usaha.
Pada UMKM makanan dan minuman, SIA dianggap bermanfaat jika membantu:
Mempercepat catatan transaksi, Mengurangi kesalahan pencatatan
Menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat, Mempermudah pemilik dalam
pengambilan Keputusan.
¢. Perceived Easeof Use (PEOU)

Perceived Easeof Use (PEOU) Adalah persepsi bahwa teknologi mudah

dipelajari dan digunakan. SIA yang mudah digunakan akan meningkatkan niat

pemilik UMKM untuk mengimplementasikannya dalam operasional harian.
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Relevansi TAM dengan Penelitian TAM digunakan sebagai dasar teoritis variabel
Sistem Informasi Akuntansi (X), karena teori ini menjelaskan: Mengapa UMKM
memilih atau tidak memilih menggunakan SIA Bagaimana kemudahan dan manfaat
SIA mempengaruhi efektivitas pencatatan dan pelaporan keuangan Bagaimana
penerimaan teknologi dampak pada peningkatan kinerja keuangan Dengan
demikian, semakin tinggi penerimaan UMKM terhadap SIA, a semakin baik
pula kinerja keuangan yang dihasilkan.

d. esource-Based View (RBV)

Resource-Based View (RBV) dikembangkan oleh Barney (1991), yang
berpendapat bahwa keunggulan kompetitif suatu usaha ditentukan oleh kualitas
sumber daya yang dimilikinya, termasuk modal, aset, keterampilan, dan
kemampuan internal usaha. Sumber Daya dalam Perspektif RBY membagi sumber
daya usaha menjadi: Tangible Resources Arah proses modal, peralatan, aset fisik
Intangible Resources Arah proses pengetahuan, keterampilan, reputasi
Organizational Capability Arah proses kemampuan mengelola sumber daya Modal
Usaha sebagai Sumber Daya Strategis Dalam UMKM makanan dan
minuman,modal usaha menjadi sumber daya utama untuk : Membeli bahan baku
Memperbarui peralatan produksi Menambah kapasitas produksi Melakukan inovasi
produk Meningkatkan kualitas layanan Modal usaha yang kuat menjadi dasar untuk
pertumbuhan dan peningkatan kinerja keuangan. Relevansi RBV dengan.Pe:nelitian

59

RBV menjadi dasar teori bagi variabel Modal Usaha (X5), karena modal merupakan

sumber daya strategis yang dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi UMKM.
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Jika UMKM memiliki modal memada, usaha dapat berkembang lebih cepat, omzet
meningkat, dan kinerja keuangan membaik.
e. Financial Capital Theory

Financial Capital Theory menjelaskan bahwa ketersediaan akses terhadap
permodalan eksternal, seperti pemberian kredit, akan meningkatkan kemampuan
usaha dalam memperluas produksi, meningkatkan nilai ekonomi, dan
meningkatkan kinerja keuangan.
f- Akses Kredit sebagai Faktor Penggerak

Pertumbuhan Dalam Financial Capital Theory, modal eksternal dianggap
sebagai leverage untuk: Mempercepat pertumbuhan usaha Mengatasi keterbatasan
modal internal Meningkatkan likuiditas dan kapasitas produksi Memperluas pasar
dan meningkatkan pendapatan Pemberian Kredit untuk UMKM Pemberian kredit
kepada UMKM umumnya digunakan untuk: Menambah modal kerja harian
Pembelian stok bahan baku Pembelian mesin dan peralatan Ekspansi usaha
Relevansi Financial Capital Theory dengan Penelitian Teori ini menjadi dasar
variabel Pemberian Kredit (X3). Semakin mudah UMKM memperoleh kredit dan
semakin tepat pemanfaatannya, semakin besar peluang bagi UMKM untuk
meningkatkan performa keuangan.
g. Teori nerja Keuangan

Kinerja Keuangan menggambarkan keberhasilan UMKM dalam mengelola
sumber daya ekonomi untuk menghasilkan laba, menjaga stabilitas biaya, dan
meningkatkan nilai usaha. Kinerja keuangan adalah hasil evaluasi kondisi kenangan

UMKM melalui indikator keuangan seperti laba, pertumbuhan penjualan, arus kas,
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dan efisiensi biaya, Indikator Kinerja Keuangan UMKM Pertumbuhan penjualan,

Laba bersih Likuiditas arus kas Efisiensi biaya, Profitabilitas sederhana Relevansi

dalam Penelitian, Kinerja keuangan digunakan sebagai variabel Y, yang

dipengaruhi oleh: penerapan SIA, ketersediaan modal usaha, Akses dan pemberian

kredit. (Helfert, 2000).

2.1 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Dan Variabel Penelitian Hasil Penelitian

Pengarang | Identitas Jurnal Dan Alat Analisis
/Tahun Data

1 | Fausiatunnis | Jurnal Ekonomi | Pengaruh Hasil dari
a, Nurul | Bisnis dan | Penggunaan E- | penelitian ini
Fauzi, Manajemen Commerce, Modal | adalah penggunaan
Endrawati, (JISE) Kampus | Usaha, dan | e-commerce  dan
2024 Limau  Manis, | Penggunaan Sistem | modal usaha

Kec Pauh, K Infromasi Akuntansi | berpengaruh positif
Padang, Vol2, | Terhadap Kinerja | signifikan terhadap
No4  Oktober | Keuangan UMKM di | kinerja  keuangan
(2024) Kota Padang. UMKM di Kota
Padang. Namun |,
penggunaan sistem
informasi akuntansi
tidak memiliki
pengaruh  positif
yang signifikan
terhadap  kinerja
keuangan UMKM
fKota Padang.

2 | Muhammad | jurnal akuntansi | Pengaruh Modal | Hasil penelitian
Prauzi malikussaleh Usaha, Penggunaan | menunjukkan
Azahri https://ojs.unima | Informasi Akuntansi | bahwa Modal
Hutabarat, l.ac.id/jam jam, | Dan Sistem | Usaha berpengaruh
(2022) vollthe 1, no,l | Penjualan E | signifikan terhadap

juli 2022 commerce Terhadap | Kinerja Keuangan.
Kinerja  Keuangan | Penggunaan
Usaha Mikro Kecil | Informasi
dan Menengah (Studi | Akuntansi
Pada Usaha Mikro | berpengaruh
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Nama
Pengarang
/Tahun

Judul Dan
Identitas Jurnal

Variabel Penelitian
Dan Alat Analisis

Hasil Penelitian

Data

Kecil dan Menengah
di Kota
Lhokseumawe)

16

%nifikan terhadap
Kinerja Keuangan.
Sistem  Penjualan
E-commerce
berpengaruh  dan
sisgnifikan
terhadap  Kinerja
Keuangan.

(Fitrianita &
Sinarwati,
2024)

JIMAT (Jurnal
Ilmiah
Mahasiswa
Akuntansi)
Universitas
Pendidikan
Ganesha Vol
15 No : 04
Tahun 2024

Pengaruh literasi
keuangan,teknologi
keuangan d4) modal
usaha terhadap
kinerja keuangan
UMKM dikabupaten
karangasem

Hasil riset
menunjukkan
bahwa literasi
keuangan
memberikan
pengaruh  bernilai
positif dan
signifikan pada
kinerja  keuangan
UMKM, teknologi
100 g
memberikan
pengaruh  bernilai
positif dan
signifikan pada
kinerja  keuangan
UMKM, modal
usaha memberikan
pengaruh  bernilai
positif dan
signifikan pada
kinerja  keuangan
UMKM dan literasi
keuangan,
teknologi keuangan
dan jEEF] modal
usaha memberikan
pengaruh yang
bernilai positif dan
signifikan pada
kinerja  keuangan
UMKM denga arah
simultan

Nelyndri
Yani,

JACFIR: Journal
of  Accounting

Pengaruh Modal,
Lama Usaha dan

Hasil penelitian
menunjukkan

21




No Nama Judul Dan Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Pengarang | Identitas Jurnal Dan Alat Analisis
/Tahun Data
Nasiruddin, | and  Financial mnberian Kredit | bahwa modal dan
Yenny Research Vol. 3, | terhadap Kinerja | fnberian  kredit
Ernitawati, | No. 1, Maret | Keuangan pada | berpengaruh positif
& Roni | 2025 Usaha Mikro Kecil | signifikan terhadap
(2025) dan Menengah | kinerja keuangan,

(UMKM) di Dusun | sedangkan lama
Kelapa Sawit Desa | usaha berpengaruh
Padasugih ~ Brebes | negatif signifikan.
(Studi Kasus Toko
Zonaku Mbako)

5 | Made Regita | Jurnal  Ilmiah | Pengaruh sistem | Hasil penelitian ini
Novia Akuntansi  dan | informasi menunjukkan
Dayanthi, Humanika,Univ | akuntansi,inklusi bahwa: sistem
Edy Sujana | ersitas keuangan dan | informasi
(2024) Pendidikan pengendalian biaya | akuntansi, inklusi

Ganesha, terhadap kinerja | keuangan dan

Singaraja, Bali | keuangan pada usaha | pengendalian biaya
Vol. 14 No 3 |mikro kecil dan | berpengaruh positif
Tahun 2024 | menengah (UMKM) | dan signifikan

ISSN: 2599- | dikecamatan terhadap  kinerja
2651 buleleng. keuangan UMKM
di Kecamatan
Buleleng.
Sumber:data olahan 2026
2.3 Kerangka pemikiran

Kerangka pemikiran adalah dasar konseptual yang menggambarkan hubungan
antara variabel dalam suatu penelitian, berdasarkan teori, konsep, serta hasil empiris
yang berkaitan. Dalam penelitian mengenai UMKM, kinerja finansial adalah
indikator utama untuk mengevaluasi keberhasilan usaha dalam meraih tujuan
ekonomi, seperti peningkatan laba, efisiensi penggunaan aset, dan keberlangsungan
usaha. Kinerja keuangan UMKM tidak berdiri sendiri: lainkan dipengaruhi oleh

faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi aktivitas operasional serta

kemampuan usaha untuk memenuhi kebutuhan finansialnya. Penelitian ini berfokus
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pada tiga variabel independen yang secara teoritis memberikan kontribusi penting
dalam mempengaruhi kinerja keuangan UMKM, yaitu sistem informasi akuntansi,
modal usaha, dan pemberian kredit.

Sistem informasi akuntansi (X;) memiliki hubungan langsung gan kinerja
keuangan UMKM (Y). Penerapan sistem informasi akuntansi yang efektif
memungkinkan tersedianya ormasi keuangan yang akurat, relevan, dan tepat
waktu, sehingga mendukung proses pengambilan keputusan manajerial,
pengendalian biaya, serta penyusunan laporan keuangan. Kondisi tersebut
berimplikasi pada peningkatan efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan,
yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM.

Modal usaha (X:) juga memiliki hubungan langsung terhadap kinerja
keuangan UMKM (Y). Ketersediaan modal yang memadai memungkinkan pelaku
usaha menjalankan kegiatan operasional secara berkelanjutan, meningkatkan
kapasitas produksi, menjaga stabilitas arus kas, serta memperbaiki kualitas produk.
Dengan demikian, modal usaha berperan sebagai faktor internal yang mendukung
kemampuan UMKM dalam mencapai kinerja keuangan yang optimal.

Pemberian kredit (X5) berhubungan langsung dengan kinerja keuangan
UMKM (Y) sebagai faktor eksternal yang memperkuat struktur permodalan. Akses
terhadap kredit memberikan tambahan dana bagi UMKM untuk melakukan
pengembangan usaha, meningkatkan fasilitas produksi, serta memperluas
jangkauan pemasaran. Pemanfaatan kredit secara produktif dapat meningkatkan

efisiensi usaha dan profitabilitas, sehingga berdampak positif terhadap kinerja

keuangan UMKM.
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Secara konseptual, ketiga variabel independen tersebut tidak hanya
berpengaruh secara parsial, tetapi juga secara simultan dalam memengaruhi kinerja
keuangan UMKM. Sistem informasi akuntansi mendukung kualitas pengelolaan
dan pengambilan keputusan keuangan, modal usaha menyediakan sumber daya
internal untuk menjalankan dan mengembangkan usaha, sementara pemberian
kredit berfungsi sebagai sumber pembiayaan eksternal yang memperkuat kapasitas
usaha. Interaksi ketiga faktor tersebut membentuk suatu mekanisme pengelolaan
usaha yang lebih efektif dan efisien, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan

kinerja keuangan UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Tembilahan.
nerapan sistem informasi akuntansi yang baik akan membantu pelaku
UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang lebih akurat, mengendalikan
biaya operasional, serta mengevaluasi perkembangan usaha secara berkala. Di sisi
lain, ketersediaan modal usaha dan kemudahan memperoleh kredit memungkinkan
pelaku UMKM meningkatkan kapasitas produksi, memperluas pemasaran, serta
memenuhi kebutuhan operasional tanpa mengalami kendala angan yang berarti.
Oleh karena itu, sinergi antara pengelolaan keuangan yang baik, kecukupan modal,
dan dukungan pembiayaan diharapkan mampu menciptakan pertumbuhan usaha
yang berkelanjutan serta ningkatkan daya saing UMKM di tengah persaingan

bisnis yang semakin kompetitif. Selain itu, keterpaduan ketiga faktor tersebut dapat

meningkatkan kemampuan UMKM dalam menghadapi berbagai tantangan bisnis.
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

Sistem Informasi Akuntansi
(X1)

Modal Usaha (X2) Kinerja keuangan

UMKM (Y)
Pemberian kredit (X3) i
Variabel independent (X) Variabel dependen (Y)
Keterangan :
- » parsial
————————— simultan
Gambar 2.1

Menunjukkan model kerangka pemikiran penelitian yang menggambarkan
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, yaitu pengaruh

Sistem Informasi Akuntansi, Modal Usaha, dan Pemberian Kredit terhadap Kinerja

Keuangan UMKM baik secara parsial maupun simultan.
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2.4 Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara untuk pertanyaan dalam penelitian yang

kebenarannya perlu diuji melalui pengamatan dan eksperimen. Berdasarkan

kerangka pemikiran serta relasi antara variabel yang telah dijelaskan, hipotesis

dalam penelitian iniirurnuskan sebagai berikut:

H: : Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM.

H; :Modal Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap  Kinerja
Keuangan UMKM.

Hs; :Pemberian kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM.

Hs : Sistem Informasi Akuntansi, Modal Usaha, dan Pemberian Kredit secara

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan

UMKM.

26




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022),
metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data
bersifat statistik, serta bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
(Sugiyono, 2022).

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif kausal. Menurut
Sugiyono (2022), penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, sedangkan hubungan kausal
menunjukkan hubungan yang bersifat sebab a](ibat.nelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Modal Usaha, dan Pemberian
Kredit terhadap Kinerja Kenangan UMKM. (Sugiyono, 2022).

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada UMKM sektor makanan dan minuman yang
berlokasi di Kota Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir. Kota Tembilahan dipilih
sebagai lokasi penelitian karena merupakan pusat kegiatan ekonomi di Kabupaten
Indragiri Hilir {in memiliki konsentrasi UMKM sektor makanan dan minuman yang

1

cukup tinggi sehingga relevan dengan objek penelitian, Waktu penelitian ini

dilaksanakan pada bulan April-Juni 2026.
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3.3 Populasi dan Sampel

Populasi ah keseluruhan elemen atau subjek yang memiliki karakteristik
tertentu dan menjadi fokus penelitian. &:numt Sugiyono, populasi merupakan
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan
adalah seluruh UMKM tor makanan dan minuman yang beroperasi di Kota
Tembilahan. Jumlah pasti populasi mengacu pada a Dinas Koperasi, UKM, dan
Perdagangan Kabupaten Indragiri Hilir.

Pendekatan kuantitatif dipilih dalam studi ini karena metode tersebut
mendukung pengukuran yang objektif terhadap setiap variabel melalui alat penelitian
yang terstruktur, seperti kuesioner, yang dibuat untuk menghasilkan data numerik
yang konsisten dan dapat dipercaya. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan
pengujian hubungan antar variabel secara statistik, menggunakan teknik analisis
seperti regresi, korelasi, atau uji hipotesis, sehingga menghasilkan temuan yang valid
secara empiris. Hasil penelitian yang diperoleh melalui metode ini dapat diterapkan
pada populasi ha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kota Tembilahan,
dengan asumsi bahwa sampel yang diambil mewakili populasi secara
proporsional,sehingga mendukung inferensi statistik yang kuat dan menambah
pemahaman mengenai fenomena ekonomi lokal secara lebih mendalam. Pendekatan
ini dianggap cocok untuk konteks penelitian UMKM, di mana data kuantitatif dapat

mengungkap pola perilaku, kinerja, dan tantangan operasional yang bersifat umum,

sekaligus mengurangi bias subjektif yang mungkin muncul pada metode kualitatif.
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Dengan demikian, pemilihan pendekatan kuantitatif tidak hanya meningkatkan
kredibilitas ilmiah penelitian, tetapi juga memungkinkan penyusunan rekomendasi
kebijakan yang didasarkan pada bukti untuk pengembangan UMKM di wilayah
tersebut.

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu dan
dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi. (Sugiyono, 2022). Pemilihan sampel
perlu dilakukan ketika pulasi terlalu besar dan tidak memungkinkan untuk diteliti
seluruhnya karena keterbatasan biaya, waktu, dan tenaga. Dalam penelitian ini,
ik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan oleh peneliti, Karena jumlah populasi belum diketahui, peneliti
menggunakan rumus Yamane tuk menentukan jumlah sampel dengan

mempertimbangkan tingkat kesalahan (sampling error) menurut (Sugiyono, 2022),

rumus Yamane adalah sebagai berikut:

88 N
"IN
Keterangan:
n = Jumlah sampel yang di perlukan
N = Jumlah populasi
E = Tingkat kesalahan sampel (sampel eror) 10% =0,1

Adapun kriteria pemilihan sampel (purposive sampling) dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.Kriteria sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. UMKM yang beroperasi di Kota Tembilahan
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2. UMKM yang sudah berjalan minimal | tahun

3. UMKM yang mengelola pencatatan keuangan sendiri
Eknik purposive sampling dipilih karena tidak semua UMKM memiliki
karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian, seperti melakukan pencatatan

keuangan sendiri dan telah beroperasi minimal satu tahun.

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

iabel penelitian merupakan segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi mengenai hal tersebut dan selanjutnya
dapat ditarik suatu kesimpulan. (Sugiyono, 2022). Pada penelitian ini terdapat dua
jenis variabel, 1tu variabel independen (X) dan variabel dependen (Y).

3.4.1 Variabel Independen (X)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, atau

antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas.Variabel
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya
perubahan pada variabel dependen (terikat). (Sugiyono, 2022). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Sistem Informasi Akuntansi, Modal Usaha, dan Pemberian
Kredit. apun indikator yang digunakan untuk mengukur masing-masing variabel
adalah sebagai berikut:
3.4.1.1 Sistem Informasi akuntansi (X:)

Indikator tem Informasi Akuntansi (SIA) mencakup kemampuan sistem
dalam menghasilkan informasi yang akurat, relevan, dan dapat diandalkan bagi

pelaku UMKM, serta sejauh mana sistem mampu mengolah dan menyimpan data

transaksi secara sistematis. Penerapan SIA yang baik juga tercermin dari kemudahan
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akses informasi keuangan, keteraturan pencatatan, serta efektivitas sistem dalam
mendukung penyusunan laporan keuangan yang lebih tepat waktu dan terstruktur.
Selain itu, indikator ini menilai peran SIA dalam meningkatkan efisiensi proses
pencatatan, meminimalkan kesalahan manual, dan menyediakan data yang dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan keuangan secara lebih tepat. Dengan
demikian, efektivitas SIA pada UMKM dapat diukur melalui kualitas informasi yang
dihasilkan, kelancaran proses pencatatan, serta kontribusinya terhadap pengendalian
dan pengelolaan keuangan usaha. (Febrianti, N.,2023).

3.4.1.2 Modal Usaha (X-)

Indikator modal usaha meliputi besaran modal awal yang tersedia, struktur
permodalan baik modal sendiri maupun modal pinjaman, serta pemanfaatan modal
untuk kegiatan produksi dan operasional usaha. Selain itu, indikator juga mencakup
akses terhadap sumber modal eksternal dan kemampuan pengusaha dalam
menambah atau mengelola modal usaha agar mendukung keberlanjutan dan
pertumbuhan usaha dalam jangka panjang, sehingga modal bukan hanya sebagai
faktor pembiayaan awal tetapi juga faktor pengembangan usaha secara berkelanjutan.
Hal ini sejalan dengan indikator modal yang digunakan dalam beberapa studi
UMKM yang mencakup struktur modal, sumber modal, serta penggunaan modal
dalam operasional usaha. (Parera Putra, 2023).
3.4.1.3 Pemberian Kredit (Xs)

Indikator utama meliputi jumlah kredit yang diterima UMKM, yang
menunjukkan besaran dana yang disalurkan kepada usaha: kemudahan akses kredit,

mencakup tingkat kesederhanaan persyaratan dan prosedur untuk memperoleh
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fasilitas pinjaman: pengelolaan dana kredit oleh UMKM, yakni kemampuan pelaku
usaha dalam memanfaatkan dana kredit secara efektif untuk pengembangan usaha:
serta tingkat pengembalian kredit yang mencerminkan disiplin pembayaran dan
seberapa tepat waktu UMKM melunasi kewajiban kreditnya. Keberhasilan
pemberian kredit diukur tidak hanya dari volume dana yang disalurkan tetapi juga
dari kualitas pemanfaatan dana kredit untuk keberlanjutan dan pertumbuhan usaha
UMKM. (Nelyndri Yani, Nasiruddin, Ernitawati, Y., 2025).
3.4.1.4 Variabel Dependen (Y)
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, atau konsekuen.

Dalam bahasa Indonesia, variabel ini dikenal sebagai variabel terikat karena
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas dalam suatu penelitian.
Kinerja keuangan merupakan indikator yang menggambarkan tingkat efisiensi dan
efektivitas penggunaan sumber daya yang dimiliki usaha serta kemampuan usaha
dalam menghasilkan keuntungan. Kinerja keuangan juga mencerminkan kondisi
keuangan suatu usaha yang dapat digunakan sebagai dasar dalam mengevaluasi
keberhasilan pengelolaan usaha, pengambilan keputusan, serta penyusunan strategi
bisnis untuk mencapai tujuan usaha. Semakin baik kinerja kenangan suatu UMKM,
maka semakin besar pula kemampuan usaha tersebut dalam mempertahankan
kelangsungan usahanya, meningkatkan daya saing, dan mengembangkan skala
usahanya.

Indikator penting yang sering digunakan dalam mengukur kinerja keuangan
antara lain jumlah aset yang dimiliki UMKM, yang mencerminkan kekayaan serta

kapasitas usaha dalam menjalankan kegiatan operasional. Selain itu, omzet penjualan
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digunakan sebagai ukuran volume penjualan dan kemampuan usaha dalam
menghasilkan pendapatan selama periode tertentu. Sementara itu, laba bersih
rupakan selisih antara pendapatan dan seluruh biaya yang dikeluarkan, sehingga
dapat menunjukkan tingkat profitabilitas dan efisiensi pengelolaan usaha. Ketiga
indikator tersebut saling berkaitan dalam memberikan gambaran mengenai kondisi
keuangan UMKM secara menyeluruh, baik dari aspek pertumbuhan usaha,
kemampuan menghasilkan keuntungan, maupun keberlanjutan usaha dalam jangka
panjang. ngan demikian, kinerja keuangan menjadi salah satu tolok ukur utama
dalam menilai keberhasilan pengelolaan UMKM serta efektivitas penerapan strategi
bisnis yang dilakukan oleh pelaku usaha (Adriani, 2023). Oleh karena itu,
pengukuran kinerja keuangan menjadi aspek yang sangat penting.

Tabel 3. 1 Operasional Analisis Variabel

NO Variabel Definisi Indikator Skala
Penelitian wur
1 | Sistem Informasi | Sistem informasi | 1.Kualitas Skala
Akuntansi akuntansi adalah | informasi Likert
sistem yang | 2. Keandalan sistem | 1,2,3.4.5
mengumpulkan, 3. Ketepatan waktu

mencatat.menyimpa | 4. Kemudahan
n, dan mengolah data | penggunaan(Hall,
untuk menghasilkan | 2021)

informasi yang
berguna dalam
pengambilan

keputusan (Romney
& Steinbart, 2023).
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NO Variabel Definisi Indikator Skala

_m Penelitian ukur

2 | Modal Usaha Modal usaha adalah | 1. Modal awal Skala
keseluruhan dana | 2. Modal kerja Likert
yang digunakan | 3. Sumber modal | 12,345
pemilik usaha untuk | (Sembiring, 2023)
membiayai kegiatan
operasional,
produksi, dan
pengembangan usaha
(Sujarweni, 2021).

3 | Pemberian Kredit | Pemberian kredit | 1.Persyaratan kredit | Skala
adalah  penyediaan | 2. Bunga kredit Likert
dana dari lembaga | 3. Tenor kredit 12345
keuangan kepada | 4. Kemudahan
UMKM yang wajib | proses (Setiawan,
dikembalikan sesuai | 2024).

jangka waktu dan

syarat yang
disepakati (Kasmir,
2022)

4 | Kinerja Kinerja  keuangan | 1.Profitabilitas(Lub | Skala
Keuangan adalah gambaran | is & Nurhayati, | Likert
UMKM kemampuan wusaha | 2024) 2. Likuiditas | 1,2,345

dalam mengelola | (Lubis &
keuangan untuk | Nurhayati, 2024)
mencapai profit, | 3.Pertumbuhan

menjaga likuiditas, | modal (Futuha,

serta meningkatkan | 2025)
pertumbuhan usaha | 4.Pertumbuhan

(Marliani dalam | penjualan (Futuha,

Lubis & Nurhayati, | 2025)

2024). 5.Pertumbuhan
pelanggan (Futuha,
2025).

Sumber:data olahan 2026
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3.5 Prosedur pengumpulan data

Pengumpulan data adalah proses yang dilakukan oleh peneliti untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan guna menjawab pertanyaan yang ada dalam
penelitian. Pengumpulan data harus dilaksanakan dengan cara yang teratur dan sesuai
dengan standar yang telah ditentukan. Sesuai dengan apa yang disampaikan oleh
(Sugiyono, 2022), menjelaskan bahwa teknik k mengumpulkan data dalam
penelitian dapat dilakukan dengan cara wawancara, kuesioner, observasi, atau
kombinasi dari ketiga metode tersebut. rn penelitian ini, metode pengumpulan
data yang dipilih adalah kuesioner karena sesuai dengan ciri-ciri penelitian kuantitatif
yang memerlukan yang dapat diukur serta dianalisis secara statistik.

gesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden, yang
kemudian menjawab berdasarkan kondisi, pengalaman, atau pandangan mereka.
(Sugiyono, 2022). Alat penelitian ini terdiri dari pernyataan yang dirancang
berdasarkan indikator variabel Sistem Informasi Akuntansi, Modal Usaha,
Pemberian Kredit, dan erja Keuangan UMKM di sektor makanan dan minuman
di Kota Tembilahan. Semua pernyataan disusun untuk menilai pandangan pemilik
atau pengelola UMKM mengenai setiap variabel.

sebelum kuesioner disebarkan kepada seluruh responden, peneliti terlebih
dahulu melakukan penyusunan instrumen dasarkan indikator dari masing-masing
variabel penelitian yang telah ditetapkan dalam definisi operasional. Selanjutnya,

instrumen dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk memastikan kesesuaian

isi pernyataan dengan tujuan penelitian. Setelah memperoleh masukan dan dilakukan
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perbaikan, kuesioner kemudian disebarkan kepada responden yang memenuhi

kriteria sampel menggunakan teknik purposive sampling. Data yang diperoleh dari

hasil penyebaran kuesioner selanjutnya dikumpulkan, dan diperiksa kelengkapannya.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang

diambil langsung dari sumber utama di lapangan tanpa melalui pihak ketiga. Sumber

data utama dalam penelitian ini adalah para pemilik atau pengelola UMKM di sektor
makanan dan minuman yang berada di Kota Tembilahan dan berperan sebagai

responden dalam penelitian tersebut. Kuesioner disebarkan secara langsung (offline)

dengan mengunjungi lokasi usaha responden dan juga secara online jika diperlukan

untuk memudahkan pengumpulan data.Kuesioner dalam penelitian ini memakai
skala Likert sebagai acuan untuk pengukuran. Skala Likert dimanfaatkan untuk
menilai sikap, pandangan, dan persepsi individu terkait fenomena sosial tertentu.

Dalam studi ini, skala Likert yang diterapkan adalah skala 5 poin, sejalan dengan

pandangan. (Sugiyono, 2022).
Responden diminta untuk memilih salah satu dari 5 pilihan jawaban yang telah

disediakan, yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Pedoman Skala Likert

Skor/Bobot Keterangan

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Cukup setuju
Setuju
Sangat Setuju

| b (L] o =

3.6 Teknik Analisa Data

Analisis data adalah langkah yang dilakukan setelah semua data dari responden
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telah dikumpulkan. Proses analisis dilaksanakan untuk mengelompokkan data sesuai
dengan variabel penelitian, menyusun tabel data berdasarkan klasifikasi variabel,
menyajikan data untuk setiap variabel, serta melakukan perhitungan yang diperlukan
untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
(Sugiyono, 2022).

3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk menguraikan,
menampilkan, dan menggambarkan data penelitian sebagaimana adanya tanpa
mengambil kesimpulan umum. Teknik ini berfungsi untuk memberikan informasi
tentang sifat-sifat data di setiap variabel, yang mencakup Sistem Informasi
Akuntansi, Modal Usaha, Pemberian Kredit, dan Enerja Keuangan UMKM di sektor
makanan dan minuman di Kota Tembilahan.

Berdasarkan pendapat Sugiyono (2022). statistik deskriptif dapat ditampilkan
melalui tabel distribusi frekuensi, grafik, diagram batang, diagram lingkaran,
pictogram, serta ukuran statistik seperti mean, median, dan modus (ukuran pusat),
persentil dan desil, serta ukuran variabilitas data seperti nilai minimum, maksimum,
standar deviasi, dan varians. Dalam studi ini, statistik deskriptif digunakan untuk
mengetahui nilai rata-rata (mean), prosentase jawaban dari responden, penyebaran
data (standar deviasi), serta pola skor dari variabel yang dihasilkan melalui kuesioner
skala Likert. (Sugiyono, 2022).

Tujuan dari penyajian statistik deskriptif adalah untuk menganalisis
kecenderungan pandangan responden terhadap penerapan sistem informasi

akuntansi, jumlah modal usaha, kemudahan dalam pemberian kredit, serta kinerja
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keuangan UMKM. Hasil dari statistik deskriptif akan digunakan sebagai landasan

dalam memahami pola data sebelum lanjut ke analisis inferensial, seperti pengujian

asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda.

3.6.2 Uji Kualitas Data

3.6.2.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menilai seberapa efektif alat penelitian %pat
mengukur variabel yang ingin diukur. Alat yang valid mengindikasikan wa setiap
pertanyaan dalam kuesioner secara akurat mencerminkan konsep variabel yang
sedang diteliti. Dalam menetapkan hipotesis yang digunakan dalam uji validitas,
terdapat beberapa poin sebagai berikut: (Nugraha, 2022). Dengan demikian, hasil uji
validitas digunakan indik?r dalam instrumen penelitian.

83

Ho  :Ho diterima jika nilai r hitung > nilai r tabel.maka kesimpulanya yang di

ambil valid.

H;  :H, diterima jika nilai r hitung < nilai r tabel, maka kesimpulan yang diambil
tidak valid.
3.6.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha, Uji reliabilitas digunakan

untuk mengetahui sejauh mana alat ukur (kuesioner) yang digunakan dalam
penelitian ini konsisten, sehingga apabila instrumen yang sama diberikan pada waktu

yang berbeda, maka hasilnya tetap relatif sama. Reliabilitas menunjukkan tingkat

keandalan instrumen dalam mengukur variabel yang diteliti. Dalam menentukan

hipotesis yang diambil dalam uji reliabilitas, diantaranya (Nugraha, 2022):
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Ho  :Ho diterima jika nilai Reliabilitas > nilai 0,60 ,maka kesimpulan yang di ambil
reliabel.

H,  :H, diterima jika nilai reliabilitas < nilai 0,60, maka Kesimpulan yang di ambil
tidak reliabel.

96.3 Uji Asumsi Klasik

3.6.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Uji

Kolmogorov—Smirnov, Untuk menguji apakah pada suatu model regresi, suatu

variabel independen dan variabel dependen ataupun keduanya terdistribusi dengan

normal atau tidak normal dilakukan Uji normalitas. Dalam menentukan hipotesis

yang diambil dalam uji normalitas. (Kartini Hutagaol 2025).

Ho :Ho diterima jika probability sig. lebih ari 0,05 (p.sig > 0,05), maka
disimpulkan bahwa berdistribusi normal.

H, : H, diterima apabila probability sig. kurang dari 0,05 (p.sig < 0,05), maka

disimpulkan tidak berdistribusi normal.

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas menggunakan Variance Inflation Factor (VIF), Uji
multikolinearitas merupakan kondisi ketika iabel-variabel bebas saling
berkorelasi sangat kuat sehingga menyebabkan koefisien regresi menjadi tidak stabil
dan sulit diinterpretasikan. Dalam persamaan regresi linier berganda apabila nilai
koefisien korelasi antar variabel independent sangat tinggi maka akan terimbas pada

estimasi yang tidak tepat, sebab nilai Batasan koefisien korelasi yang sangat kuat

pada batasan 0,9 dan sempurna Model regresi linier berganda disebut bagus jika
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stabil/tidak terjadi multikolineritas antar variabel independen. Jika terdapat gejala

multikolineritas berarti nilai standar error tinggi, hal ini berarti model suatu regresi

adalah kurang baik untuk digunakan sebagai penelitian. (Kartini Hutagaol., 2025).

Ketetapan hipotesis larn uji multikolinearitas adalah sebagai berikut:

Ho : Hp diterima jika nilai r squre = VIF > nilai 10,00, maka bahwa terjadi
multikolinearitas.

Hi : Hi diterima apabilanilai r squre = VIF <nilai 10,00, maka disimpulkan bahwa

stabil atau tidak terjadi multikolinearitas.

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu
model regresi linier berganda, yaitu dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai
prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. (Ghozali
et al., 2022). Jadi Uji heteroskedastisitas digunakan adalah menguji apa benar bahwa
a sebuah model regresi terjadi ketidaknyamanan varian dari residual dalam satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Apabila varian berbeda, disebut
heteroskedastisitas ?i)abila tidak terdapat pola tertentu dan tidak menyebar diatas
maupun dibawah angka nol pada sumbu ymaka dapat disimpulkan
heteroskedastisitas tidak muncul/terjadi. Pada suatu penelitian heteroskedasitas,
ila tidak terdapat keheteroan, maka model penelitian tersebut adalah sangat baik.
Dalam menentukan hipotesis yang diambil dalam uji heterokedastisitas di antaranya:
(Kartini Hutagaol., 2025).

Hp : Hoditolak jika nilai r < nilai taraf signifikansi, maka dapat disimpulkan bahwa

terdapat heteroskedastisitas.
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Hi : Hi diterima jika nilai r > nilai taraf signifikansi, maka disimpulkan bahwa

tidak heteroskedastisitas.

3.6.4 Uji Hipotesa

3.6.4.1 Regresi Linier Berganda

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda (Gultom et al., 2022). Rumus regresi berganda dalam penelitian ini

Adalah sebagai berikut:
Y=a+piXi+ p2 X2+ 3 X3+ ¢
Y = kinerja keuangan
a = Konstanta

P, B2, 3 = Koefisien regresi masing-masing variabel

X1 = sistem informasi akuntansi
X2 = modal usaha

X3 = pemberian kredit

£ = Error (tingkat kesalahan)

3.6.4.2 Pengujian Koefisien Regresi Parsial (Uji t)
Uji t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menjelaskan sebuah variasi variabel dependen.

Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, seluruh variabel independen secara

simultan memiliki pengaruh terhadap variabel independen. (Gultom et al., 2022).
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3.6.4.3 Uji Simultan (Uji F)

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakahvariabel independen memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen, yaitu keberhasilan usaha dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,05. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, seluruh

variabel independen secara simultan memiliki pengaruh terhadap wvariabel

independennya, uji F digunakan untuk menilai kelayakan. (Gultom et al., 2022).

3.6.4.4 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R? yang
besar (mendekati satu) berarti kemampuan variabel-variabel independen

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variasi-

variabel dependen. (fransiskus,dkk.2022).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

saha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor
usaha yang memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia.
UMKM menjadi penggerak utama perekonomian masyarakat ena mampu
menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta
membantu pemerataan ekonomi di berbagai daerah. Keberadaan UMKM juga
menjadi penopang ekonomi nasional, terutama pada saat kondisi ekonomi
mengalami krisis.

Secara umum, UMKM adalah usaha produktif milik perorangan maupun badan

usaha yang dijalankan dalam skala kecil hingga menengah. rdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah, UMKM dibedakan menjadi tiga kategori, 1tu usaha mikro, usaha
kecil, dan usaha menengah yang ditentukan berdasarkan jumlah aset dan hasil
penjualan tahunan usaha.

Perkembangan UMKM di Indonesia telah berlangsung sejak lama dan terus
mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Pada awalnya, UMKM tumbuh dari
usaha-usaha tradisional masyarakat yang dijalankan secara sederhana dengan
modal terbatas dan pengelolaan yang masih bersifat manual. Jenis usaha yang
banyak dijalankan masyarakat meliputi perdagangan kecil, kerajinan, pertanian,

serta usaha makanan dan minuman. Peranan UMKM semakin terlihat pada saat

Indonesia mengalami krisis ekonomi tahun 1998. Pada masa tersebut, banyak
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perusahaan besar mengalami penurunan bahkan gulung tikar, sedangkan sebagian
besar UMKM tetap mampu bertahan. Hal ini disebabkan karena UMKM umumnya
menggunakan bahan baku lokal, modal yang relatif kecil, dan tidak terlalu
bergantung pada pinjaman luar negeri. Kondisi tersebut membuat pemerintah
semakin memberikan perhatian terhadap pengembangan UMKM sebagai sektor
penting dalam perekonomian nasional.

Seiring perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, UMKM mengalami
perubahan yang cukup signifikan, baik dari segi pengelolaan usaha maupun
pemasaran produk. Saat ini, banyak UMKM mulai memanfaatkan teknologi digital,
media sosial, serta sistem informasi akuntansi dalam menjalankan usahanya.
Penggunaan teknologi tersebut membantu pelaku UMKM dalam melakukan
pencatatan keuangan, promosi produk, hingga memperluas pasar.

Di Indonesia, sektor makanan dan minuman merupakan salah satu bidang
UMKM yang berkembang cukup pesat. Tingginya kebutuhan masyarakat terhadap
produk makanan dan minuman menjadikan sektor ini memiliki peluang usaha yang
besar. Selain itu, usaha makanan dan minuman relatif mudah dijalankan karena
dapat dimulai dengan modal yang menyesuaikan kemampuan pelaku usaha. Produk
yang dihasilkan juga beragam, mulai dari makanan tradisional, makanan ringan,
minuman kekinian, hingga usaha kuliner modern.

Perkembangan UMKM sektor makanan dan minuman juga terlihat di
Tembilahan. Banyak masyarakat yang menjalankan usaha kuliner sebagai sumber
pendapatan utama maupun tambahan. Usaha tersebut meliputi rumah makan,

warung kopi, usaha katering, kedai minuman, hingga produksi makanan ringan
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rumahan. Keberadaan UMKM ini tidak hanya membantu meningkatkan
perekonomian masyarakat, tetapi juga menciptakan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat sekitar.

Meskipun demikian, UMKM masih menghadapi berbagai kendala dalam
menjalankan usahanya, seperti keterbatasan modal usaha, kurangnya pengetahuan
mengenai sistem informasi akuntansi, serta kesulitan memperoleh akses kredit dari
lembaga keuangan. h karena itu, diperlukan pengelolaan usaha yang baik agar
UMKM mampu meningkatkan kinerja keuangan dan mempertahankan
keberlangsungan usahanya di tengah persaingan yang semakin berkembang.

Objek am penelitian ini adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) sektor makanan dan minuman yang berada di Tembilahan. UMKM
sektor makanan dan minuman rupakan salah satu sektor usaha yang berkembang
pesat dan memiliki peranan penting dalam meningkatkan perekonomian daerah,
membuka lapangan pekerjaan, serta memenuhi kebutuhan masyarakat sehari-hari.
di Kota Tembilahan, usaha makanan dan minuman berkembang dalam berbagai
bentuk seperti rumah makan, warung kopi, usaha kuliner rumahan, kedai minuman,
katering, hingga usaha makanan ringan.

Perkembangan UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Tembilahan
didukung oleh tingginya minat masyarakat terhadap usaha kuliner serta
meningkatnya kebutuhan konsumsi masyarakat. Selain itu, sektor ini relatif mudah
dijalankan karena memiliki peluang pasar yang luas dan modal usaha yang dapat

disesuaikan dengan kemampuan pelaku usaha. Namun demikian, dalam

menjalankan usahanya para pelaku UMKM masih menghadapi berbagai kendala,

45




seperti keterbatasan modal, kurang optimalnya penggunaan sistem informasi
akuntansi, serta keterbatasan akses terhadap kredit usaha.
glstem informasi akuntansi menjadi salah satu faktor penting dalam

mendukung pengelolaan usaha, terutama dalam pencatatan transaksi, penyusunan
laporan keuangan, dan pengambilan keputusan usaha. Penggunaanstem informasi
akuntansi yang baik dapat membantu pelaku UMKM mengetahui kondisi keuangan
usahanya secara lebih efektif dan efisien. Akan tetapi,sih banyak pelaku UMKM
di Kota Tembilahan yang melakukan pencatatan keuangan secara sederhana bahkan
belum teratur.

Selain sistem informasi akuntansi, modal usaha juga menjadi faktor yang
memengaruhi perkembangan dan kinerja keuangan UMKM. Modal usaha
digunakan untuk memenuhi kebutuhan operasional, membeli bahan baku,
memperluas usaha, serta meningkatkan kualitas produk dan pelayanan.
Keterbatasan modal sering menjadi hambatan bagi pelaku UMKM dalam
mengembangkan usahanya secara optimal.

tor lain yang turut memengaruhi kinerja keuangan UMKM adalah
pemberian kredit. Kredit usaha dari lembaga keuangan dapat membantu pelaku
UMKM memperoleh tambahan dana untuk meningkatkan kapasitas usaha. Dengan
adanya akses kredit yang memadai, pelaku usaha dapat memperbesar skala usaha,
meningkatkan produksi, dan memperbaiki pengelolaan keuangan. Namun, tidak
semua pelaku UMKM dapat dengan mudah memperoleh kredit karena adanya

persyaratan administrasi dan kemampuan pengelolaan keuangan yang masih

terbatas. Oleh karena itu, kemudahan akses terhadap kredit diperlukan disini.
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Kinerja keuangan UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Tembilahan

merupakan salah satu indikator penting yang menunjukkan tingkat keberhasilan
suatu usaha dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Kinerja keuangan dapat dilihat
dari peningkatan pendapatan, kemampuan menghasilkan laba, kemampuan
memenuhi kewajiban keuangan, serta kestabilan kondisi keuangan usaha dalam
jangka panjang. Kinerja keuangan ang baik akan memberikan peluang yang lebih
besar bagi UMKM untuk berkembang, meningkatkan daya saing, memperluas

pasar, serta mempertahankan keberlangsungan usahanya di tengah persaingan yang
semakin ketat. Oleh karena itu, diperlukan berbagai faktor pendukung yang pat
membantu pelaku UMKM dalam mengelola usahanya secara efektif dan efisien.
Berdasarkan kondisi tersebut, peningkatan kinerja keuangan UMKM tidak hanya
dipengaruhi oleh besarnya penjualan atau keuntungan yang diperoleh, tetapi juga
oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola rnber daya yang dimiliki.
Penerapan sistem informasi akuntansi yang memadai diharapkan mampu
menghasilkan informasi keuangan yang rat sebagai dasar pengambilan
keputusan. Di sisi lain, ketersediaan modal usaha yang cukup akan mendukung
kelancaran kegiatan operasional, sedangkan kemudahan memperoleh kredit dapat
menjadi alternatif sumber pembiayaan untuk mengembangkan usaha. Oleh karena
itu, ketiga faktor tersebut diduga cmjliki peran penting dalam meningkatkan

kinerja keuangan UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Tembilahan.
galah satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap kinerja keuangan U.MKM

3

adalah sistem informasi akuntansi, modal usaha, dan pemberian kredit. Sistem

informasi akuntansi dapat membantu pelaku usaha dalam mengelola dan
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menyajikan informasi keuangan secara lebih akurat sehingga memudahkan proses
pengambilan keputusan. Selain itu, modal usaha yang memadai dapat menunjang
kelancaran operasional dan pengembangan usaha, sedangkan pemberian kredit
dapat menjadi sumber pembiayaan tambahan untuk meningkatkan kapasitas usaha.
leh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh sistem
informasi akuntansi, modal usaha, dan pemberian kredit terhadap kinerja keuangan
UMKM tor makanan dan minuman di Kota Tembilahan. asil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pelaku UMKM maupun pihak terkait
dalam mendukung perkembangan dan peningkatan kinerja UMKM di daerah
tersebut.

Dengan demikian, UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Tembilahan
merupakan objek penelitian yang relevan untuk mengkaji garuh Sistem
Informasi Akuntansi, Modal Usaha, dan Pemberian Kredit terhadap Kinerja
Keuangan. Karakteristik UMKM vyang beragam serta berbagai kendala yang
dihadapi dalam pengelolaan usaha diharapkan dapat memberikan gambaran empiris
mengenai hubungan antarvariabel yang diteliti, sehingga il penelitian dapat
menjadi masukan bagi pelaku UMKM, lembaga keuangan, maupun pemerintah
dalam merumuskan strategi pengembangan UMKM.

4.2 Hasil nelitian
4.2.1 Karakteristik Responden
1) Jenis Kelamin Responden

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin Jumlah persentase

Laki-Laki 27 Orang 36,00%
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Jenis kelamin Jumlah persentase

Perempuan 48 Orang 64,00%
mlah 75 Orang 100%

Sumber: hasil olah data,2026

Dari tabel 4.1 diketahuihwa jumlah responden yang mempunyai jenis kelamin
laki-laki adalah 27 orang (36,00%), dan jumlah responden yang mempunyai jenis
kelamin perempuan adalah 48 orang (64.00%). Dari tabel terlihat bahwa Pelaku
Umkm di Kota Tembilahan didominasi oleh perempuan.
2) Kelompok Sia

Karakteristik responden berdasarkan kelompok usia dalam penelitian ini dibagi
menjadi empat kategori, yaitu 20-3a0 tahun, 3140 tahun, 41--50 tahun dan 51-60

tahun. Distribusi usia responden disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Usia

Kelompok uvsia Jumlah Percent (%)
20-30 tahun 18 Orang 24.00%
31-40 tahun 32 Orang 42 .67%
41-50 tahun 18 Orang 24.,00%
51-60 tahun 7 Orang @3%

Total 75 Orang 100%

Sumber : hasil olah data,2026

Berdasarkan Tabel 4.2 tentang karakteristik responden berdasarkan kelompok
usia, diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok usia 31-40
tahun dengan jumlah 32 orang (42,67%). Kelompok usia 20-30 un dan 41-50
tahun masing-masing berjumlah 18 orang (24,00%). Adapun kelompok usia 51-60
tahun berjumlah 7 orang (9,33%). ngan demikian, dapat disimpulkan bahwa

responden dalam penelitian ini didominasi oleh kelompok usia 3140 tahun yang

termasuk dalam kategori usia produktif.
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3) Lama Usaha

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha

Lama Usaha Jumlah Persentase
1 tahun 6 Orang 8.00%
1-3 tahun 26 Orang 34,67%
4-5 tahun 27 Orang 36,00%
6 tahun 16 Orang 21,33%
jumlah 75 Orang 100%

Sumber: hasil olah data,2026

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
memiliki lama usaha 4-5 tahun, yaitu sebanyak 27 orang atau 36,00% dari total
responden. Selanjutnya, ponden dengan lama usaha 1-3 tahun berjumlah 26
orang atau 34,67%. Responden yang memiliki lama usaha 6 tahun berjumlah 16
orang atau 21,33%, sedangkan responden dengan lama usaha 1 tahun merupakan
kelompok paling sedikit, yaitu sebanyak 6 orang atau 8,00%. Hasil ini
menunjukkan bahwa mayoritas aku UMKM yang menjadi responden dalam
penelitian ini telah menjalankan usahanya selama 4-5 tahun, sehingga dapat
dikatakan memiliki pengalaman usaha yang cukup dalam mengelola kegiatan
usahanya.

4) Jenis Usaha

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Jenis Usaha Jumlah Persentase
Makanan 11 Orang 14,67%
Minuman 13 Orang 17,33%
Keduanya 51 Orang @00%

Jumlah 75 Orang 100%

Sumber : hasil olah data, 2026
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Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
menjalankan usaha yang bergerak di bidang makanan dan minuman (keduanya),
yaitu sebanyak 51 orang atau 68.00% dari total responden. Selanjutnya, responden
yang menjalankan usaha minuman berjumlah 13 orang atau 17.,33%, sedangkan
responden yang menjalankan usaha makanan berjumlah 11 orang atau 14,67%.
sehingga dapat dikatakan bahwa jenis usaha tersebut lebih dominan dibandingkan

usaha yang hanya berfokus pada makanan atau minuman saja.

5) Tingkat Pendidikan

Tabel 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
Sd 10 Orang 13.33%
Smp 26 Orang 34,67%
Sma/Smk 32 Orang 42.,67%
Dipolma 1 Orang 1,33%
Sarjana 6 Orang 0%
Jumlah 75 Orang 100%

Sumber : hasil olah data,2026

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan responden
didominasi oleh lulusan @[A/SMK, yaitu sebanyak 32 orang atau 42,67 % dari total
responden. Selanjutnya, responden dengan tingkat pendidikan SMP berjumlah 26
orang atau 34.,67%, sedangkan responden dengan tingkat pendidikan SD berjumlah
10 orang atau 13,33%. Adapun responden yang memiliki tingkat pendidikan
Sarjana berjumlah 6 orang atau 8 00%, dan ponden dengan tingkat pendidikan
Diplo;a merupakan kelompok paling sedikit, yaitu sebanyak 1 orang atau 1,33%.

5

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMKM yang menjadi responden

dalam penelitian ini memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK, yang
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mengindikasikan bahwa pendidikan menengah atas merupakan tingkat pendidikan
yang paling umum dimiliki oleh para pelaku usaha dalam penelitian ini.

4.2.2 Hasil Uji Deskriptif Statistik
4.2.2.1 Variabel Sistem Informasi Akuntansi

Setiap indikator memiliki item pernyataan yang digunakan wuntuk
mengetahui tanggapan responden terhadap Sistem Informasi Akuntansi yang
diterima. Selanjutnya, hasil jawaban responden dijumlahkan untuk dikategorikan
berdasarkan rata-rata jawaban responden.

Tabel 4. 6 Responden Variabel Sistem Informasi Akuntansi (Xi)

Tanggapan Responden

No Item Alternatif Jawaban Rata -
Rata

5 4 3 2 1

@ S CS TS STS

1 X1.1 28 140 | 33 | 132 ] 11 33 3 6 0 0 X1.1

2 X1.2 28 140 | 28 | 112 | 18 54 1 2 0 0 X1.2

3 X1.3 29 145 | 32 | 128 | 10 30 3 6 1 1 X1.3

4 | X14 26 1300 | 26 | 104 | 17 51 6 12 0 0 X1.4

5 X1.5 36 180 | 29 | 116 7 21 3 6 0 0 X1.5

6 | X1.6 37 185 | 23 92 12 36 1 2 2 2 X1.6

7 X1.7 29 145 | 26 | 104 | 17 51 2 4 1 1 X1.7

8 X138 29 145 | 30 | 120 | 14 42 2 4 0 0 X1.8

9 | X1.9 22 110 | 26 | 104 | 20 60 5 10 2 2 X1.9

10 | X1.1

0 24 120 | 27 | 108 | 16 48 5 10 3 3 X1.10

X1 420

Sumber: hasil olah data,2026
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Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 4.6 mengenai tanggapan responden
terhadap variabel Sistem Informasi Akuntansi (X;), secara keseluruhan eroleh
nilai rata-rata variabel sebesar 4.20 yang termasuk ke dalam kategori sangat baik.
Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar aku UMKM Sektor Makanan
dan Minuman di Kota Tembilahan telah memahami dan mengimplementasikan
stem informasi akuntansi secara optimal dalam mendukung kegiatan operasional
usahanya. Jika ditinjau dari setiap butir pernyataan, indikator X1.6 memperoleh
nilai rata-rata tertinggi yaitu sebesar 4.23, di mana sebanyak 37 onden
menyatakan Sangat Setuju (SS) dan 23 responden menyatakan Setuju (S), yang
mencerminkan bahwa aspek pada item tersebut memberikan kontribusi paling nyata
atau paling mudah diterapkan oleh pelaku usaha. Sebaliknya, ﬁai rata-rata
terendah terdapat pada indikator X 1.9 dengan skor 3.81, yang menunjukkan bahwa
meskipun indikator tersebut masih berada dalam rentang kategori baik, aspek yang
diukur pada item X1.9 masih memerlukan sedikit penguatan, penyesuaian, atau

evaluasi berkala dibandingkan dengan indikator lainnya agar pemanfaatan sistem

informasi akuntansi dapat memberikan dampak yang jauh lebih merata.

4.2.2.2 Variabel Modal Usaha

Dalam variabel Modal Usaha (X:) ini diukur menggunakan beberapa
indikator yang berkaitan dengan kecukupan modal awal dan modal kerja,
kemudahan akses sumber permodalan, efektivitas alokasi modal, serta kontribusi
modal terhadap kelancaran asional UMKM Sektor Makanan dan Minuman di

Kota Tembilahan. Setiap indikator memiliki item pernyataan yang digunakan untuk

mengetahui tanggapan responden terhadap kondisi permodalan yang dimiliki.
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Selanjutnya, hasil jawaban dari 75 responden dijumlahkan untuk dikategorikan

berdasarkan rata-rata jawaban responden.
Tabel 4. 7 Responden Terhadap Variabel Modal Usaha (X3)

Tanggapan Responden

No [tem Alternatif Jawaban Rata -
Rata

5 4 3 2 1

@ 5 Cs TS STS

F |Y |F |Y¥ |F |Y |F |Y |F |Y%

1 X21 28 140 | 33 132 11 33 3 6 0 0 X2.1
2 X212 28 140 | 28 112 18 54 1 2 0 0 X212
3 X2.3 29 145 | 32 128 10 30 3 6 1 1 X2.3
4 X24 26 130 | 26 104 17 51 6 12 0 0 X24
5 X25 36 180 | 29 116 7 21 3 6 0 0 X25
6 X2.6 37 185 | 23 92 12 36 1 2 2 2 X2.6
7 X279 29 145 | 26 104 17 51 2 4 1 1 X279

8 X2.8 29 145 30 120 14 42 2 4 0 0 X2.8

9 X29 22 110 | 26 104 | 20 60 5 10 2 2 X29

10 X210 | 24 120 | 27 108 16 48 5 10 3 3 X210

X2 4.09

Sumber : hasil olah data, 2026

Variabel Modal Usaha (X2) memiliki nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4.09

yang menunjukkan bahwa kondisi permodalan pada UMKM Sektor Makanan dan

Minuman di Kota Tembilahan berada pada kategori baik/setuju. sil tersebut
menggambarkan bahwa sebagian besar responden memiliki pandangan positif
terhadap kecukupan dan pengelolaan modal yang mereka gunakan untuk
menjalankan usaha. ai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator X2.1 (sebesar

4.15) yang berkaitan dengan kecukupan jumlah modal untuk membiayai
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operasional harian, menunjukkan bahwa pelaku UMKM merasa ketersediaan
modal dasar mereka sudah cukup menunjang aktivitas rutin. rnentara itu, nilai
rata-rata terendah terdapat pada indikator X2.4 (sebesar 3.96) mengenai kontribusi
penambahan modal terhadap peningkatan volume produksi, meskipun skor tersebut
masih ada pada kategori baik. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa aspek modal usaha yang dikelola dengan baik mampu
memberikan pondasi finansial yang kuat bagi keberlangsungan operasional dan
pengembangan kapasitas usaha para pelaku UMKM. Ketersediaan modal yang

memadai memungkinkan pelaku usaha memenuhi kebutuhan operasional, membeli

bahan baku, meningkatkan kapasitas produksi, dan meningkatkan pemaaran.

4.2.2.3 Variabel Pemberian kredit

Dalam variabel pemberian kredit ini diukur menggunakan beberapa
indikator yang berkaitan dengan kemudahan prosedur pengajuan, kejelasan
persyaratan administrasi, kesesuaian jumlah plafon pinjaman, kesesuaian jangka
waktu pengembalian (tenor), kelayakan tingkat suku bunga, serta kontribusi kredit
terhadap peningkatan kapasitas usaha. Setiap indikator memiliki item pernyataan
yang digunakan untuk mengetahui tanggapan responden terhadap fasilitas
pemberian kredit yang mereka terima. Selanjutnya, hasil jawaban responden

dijumlahkan untuk dikategorikan berdasarkan rata-rata jawaban responden.
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Tabel 4. 8 Responden Variabel Pemberian Kredit (X3)

Tanggapan Responden

No Item Alternatif Jawaban Rata -
Rata
5 4 3 2 |
g S CS TS STS

F |Y |F |¥ |F |Y |F | |F |}

1 X3.1 28 140 | 33 132 11 33 3 6 0 0 X3.1

2 X3.2 28 140 | 28 112 18 54 1 2 0 0 X32
3 X33 29 145 | 32 128 10 30 3 6 1 1 X33
4 X34 26 130 | 26 104 17 51 6 12 0 0 X34
5 X35 36 180 | 29 116 7 21 3 6 0 0 X35
6 X3.6 37 185 | 23 92 12 36 1 2 2 2 X3.6
7 X3.7 29 145 | 26 104 17 51 2 4 1 1 X3.7

8 X33 29 145 | 30 120 14 42 2 4 0 0 X338

9 X39 22 110 | 26 104 | 20 60 5 10 2 2 X3.9

10 | X3.10 | 24 120 | 27 108 16 48 5 10 3 3 X3.10

X3 4.20

Sumber: hasil olah data,2026

Variabel Pemberian Kredit (X3) memiliki ﬁai rata-rata keseluruhan sebesar
4.15 yang menunjukkan bahwa efektivitas dan persepsi mengenai pemberian kredit
pada UMKM ktor Makanan dan Minuman di Kota Tembilahan berada pada
kategori Baik/Setuju. Hasil tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar
responden menilai program pinjaman modal atau kredit dari lembaga keuangan
mitra sudah sangat menopang stabilitas operasional dan finansial usaha mereka.

Nilai rata-rata tertinggi berada pada indikator tingkat suku bunga atau sistem

bagi hasil yang kompetitif (X3.5) dengan skor 4 .31, yang mengindikasikan beban

finansial dari struktur pinjaman yang ditawarkan dinilai sangat akomodatif dan

56




meringankan bagi pelaku usaha kecil. Di sisi lain, nilai rata-rata terendah terletak
pada indikator jangka waktu atau tenor pengembalian pinjaman (X3 4) dengan skor
3.96, meskipun perolehan skor ini masih masuk dalam rentang penilaian kategori
yang baik.

4.2.2.4 Variabel Kinerja Keuangan UMKM

Dalam wvariabel kinerja keuangan ini diukur menggunakan beberapa
indikator nyata yang berkaitan dengan pertumbuhan volume penjualan (omzet),
peningkatan laba bersih usaha, efisiensi pengelolaan biaya operasional,
kemampuan pemenuhan kewajiban keuangan, pertumbuhan aset usaha, serta
perbaikan rasio profitabilitas secara keseluruhana UMKM Sektor Makanan dan
Minuman di Kota Tembilahan. Indikator-indikator tersebut dipilih karena dapat
menggambarkan kondisi keuangan usaha secara menyeluruh, baik dari aspek
kemampuan memperoleh keuntungan maupun menjaga keberlangsungan usaha.
Kinerja keuangan yang baik menunjukkan bahwa usaha mampu mengelola sumber
daya yang dimiliki secara efektif dan efisien.

Setiap indikator memiliki item pernyataan yang digunakan untuk mengetahui
tanggapan nyata responden mengenai kondisi riil kesehatan finansial usaha mereka.
Pernyataan-pernyataan tersebut disusun berdasarkan kondisi yang umum dihadapi
pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya. Selanjutnya, hasil jawaban
responden dijumlahkan untuk dikategorikan berdasarkan rata-rata jawaban
responden. Kategori tersebut digunakan untuk memberikan gambaran tingkat

kinerja keuangan UMKM sehingga dapat diketahui kondisi keuangan usaha secara

lebih jelas dan terukur.
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Tabel 4. 9 Responden Variabel Kinerja Keuangan UMKM (Y)

Tanggapan Responden
No Item Alternatif Jawaban Rata -
Rata
5 4 3 2 1
g S CS TS STS
K B 7| 2| F B K | B ¥
1 Y.l 28 140 | 33 132 11 33 3 6 0 0 Y.l
2 Y.2 28 140 | 28 112 18 54 1 2 0 0 Y.2
3 Y.3 29 145 | 32 128 10 30 3 6 1 1 Y.3
4 Y4 26 | 130 | 26 104 17 51 6 12 0 0 Y4
5 Y5 36 | 180 | 29 116 7 21 3 6 0 0 Y.5
6 Y.6 37 185 | 23 92 12 36 1 2 2 2 Y.6
7 Y7 29 145 | 26 104 17 51 2 4 1 1 Y7
8 Y.8 29 145 | 30 120 14 42 2 4 0 0 Y.8
9 Y.9 22 110 | 26 104 | 20 60 5 10 2 2 Y.9
10 Y.10 24 | 120 | 27 108 16 48 5 10 3 3 Y.10
Y 4.20

Sumber : hasil olah data,2026

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 4.9 mengenai tanggapan responden
terhadap variabel Kinerja Keuangan UMKM (Y), secara keseluruhan diperoleh
rata-rata akumulatif sebesar 4.20 yang menempatkan variabel ini ke dalam
kategori sangat baik. Hasil ini menunjukan bahwa sebagian besar pelaku UMKM
Sektor Makanan dan Minuman di Kota Tembilahan memiliki kondisi kesehatan
finansial dan pertumbuhan performa usaha yang sangat positif. Jika ditinjau secara
mendalam pada setiap butir pernyataan, indikator Y .6 mencatatkan nilai rata-rata

tertinggi yaitu sebesar 4.23, di mana sebanyak 37 responden menyatakan Sangat

Setuju (SS) dan 23 responden menyatakan Setuju (S), yang merefleksikan bahwa
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tingkat profitabilitas dan stabilitas keuangan umum merupakan aspek yang paling
dirasakan peningkatannya oleh para pelaku usaha. Sebaliknya, perolehan ai rata-
rata terendah berada pada indikator Y.9 dengan skor sebesar 3.81, yang
mengindikasikan bahwa meskipun item tersebut masih masuk dalam rentang
kategori yang baik, dimensi pengelolaan keuangan pada poin Y.9 ini tetap
memerlukan perhatian khusus, pembinaan intensif, atau strategi efisiensi tambahan
agar mampu memberikan kontribusi yang jauh lebih seimbang dan optimal bagi
penguatan struktur kinerja keuangan pelaku UMKM secara menyeluruh.

Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel

Kinerja Keuangan UMKM memperoleh penilaian yang sangat baik dariponden.
Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pelaku UMKM sektor makanan dan
minuman di Kota Tembilahan telah mampu mengelola usahanya dengan baik, baik
dari aspek peningkatan pendapatan, keuntungan, maupun kemampuan menjaga
kondisi keuangan usaha.
9.3 Uji kualitas data
43.1 sil Uji Validitas

Uji validitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana instrumen penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam

penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan

r tabel pada tingkat signifikansi tertentu. Berdasarkan jumlah responden (n)

sebanyak 75 orang, maka nilai derajat kebebasan (df) dihitung dengan rumus df =
n - 2, yaitu 73. Pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05), diperoleh nilai r tabel sebesar

0,227. Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari
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rtabel (r hitung >0,227) dan memiliki nilai signifikansi kurang dari0,05. Pengujian
ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap butir pertanyaan dalam kuesioner
benar-benar merepresentasikan variabel yang diteliti. Jika seluruh item dinyatakan

valid, maka instrumen penelitian dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

Tabel 4. 10 Hasil Uji Validitas

No Variabel Penelitian Item | r Hitung | r Tabel | Keterangan
1 | Sistem Informasi Akuntansi (X;) 1 .1 0,793 0,227 Valid
2 X12 0,741 0,227 Valid
3 X1.3 0,908 0,227 Valid
4 X14 0,793 0,227 Valid
5 X1.5 0,741 0,227 Valid
6 X1.6 0,908 0,227 Valid
7 X1.7 0,812 0,227 Valid
8 X1.8 0,765 0,227 Valid
9 X19 0,689 0,227 Valid
10 XI1.10 0,741 0,227 Valid
11 Modal Usaha ( X2.1 0.834 0,227 Valid
12 X22 0,857 0,227 Valid
13 X23 0,834 0,227 Valid
14 X24 0,857 0,227 Valid
15 X25 0,834 0,227 Valid
16 X2.6 0,857 0,227 Valid
17 X217 0,791 0,227 Valid
18 X238 0,815 0,227 Valid
19 X29 | 0734 | 0227 Valid

20 X2.10| 0,788 | 0,227 Valid
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No Variabel Penelitian Item | r Hitung | r Tabel | Keterangan
21 Pemberian Kredit (X5) X3.1 0,807 0,227 Valid
22 X32 0,857 0,227 Valid
23 X33 0,807 0,227 Valid
24 X34 0,857 0,227 Valid
25 X35 0,807 0,227 Valid
26 X3.6 0,857 0,227 Valid
27 X3.7 0,762 0,227 Valid
28 X3.8 0.819 0,227 Valid
29 X39 0,745 0,227 Valid
30 X3.10 | 0,802 0,227 Valid
31 | Kinerja Keuangan UMKM (Y) Y.l 0,793 0,227 Valid
32 Y2 0,741 0,227 Valid
33 Y3 0,908 0,227 Valid
34 Y4 0,793 0,227 Valid
35 Y.5 0,741 0,227 Valid
36 Y.6 0,908 0,227 Valid
37 _% 0.824 | 0227 Valid
38 Y.8 0,781 0,227 Valid
39 Y.9 0,715 0,227 Valid
40 Y.10 0,863 0,227 Valid

1
Sumber: Data Primer Diclah (SPSS Versi 26)

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, diperoleh interpretasi pengujian validitas
instrumen untuk masing-masing variabel penelitian sebagai berikut:

1. Variabel Sistem Informasi Akuntansi (X;)
Seluruh 10 item pernyataan pada variabel Sistem Informasi Akuntansi (Xi)
memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel sebesar 0,227. Nilai r hitung
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pada variabel ini berkisar antara 0,689 hingga 0,908, yang menunjukkan korelasi
kuat terhadap skor total variabel. Karena seluruh nilai r hitung > r tabel (0,227) dan

signifikansi berada di bawah 0,05, maka semua item dinyatakan valid dan layak
digunakan dalam analisis selanjutnya tanpa perlu dilakukan eliminasi item.

2. Variabel Modal Usaha (X2)
Seluruh 10 item pada variabel Modal Usaha (X2) menunjukkan nilai r hitung

yang bergerak antara 0,734 hingga 0,857. Nilai tersebut secara keseluruhan lebih

besar dari batas kritis r tabel sebesar 0,227. Hal ini membuktikan bahwa setiap butir

pernyataan memiliki tingkat ketepatan yang sangat baik dalam merepresentasikan

konstruk modal usaha pada UMKM sektor makanan dan minuman di Kota

Tembilahan, sehingga seluruh item dinyatakan valid.
3. Variabel Pemberian Kredit (X3)

Hasil pengujian pada 10 item pernyataan variabel Pemberian Kredit (X3)
menghasilkan nilai r hitung berkisar ara 0,745 hingga 0,857. Seluruh nilai
indikator tersebut berada di atas nilai r tabel (0,227). gan demikian, instrumen
pada variabel pemberian kredit ini dinyatakan valid secara statistik dan mampu
mengukur aspek fasilitasi pembiayaan usaha secara akurat dan konsisten.

4. Variabelinerja Keuangan UMKM (Y)

Untuk variabel terikat Kinerja Keuangan UMKM (Y), seluruh 10 butir item
pernyataan yang diuji emiliki nilai r hitung berkisar antara 0,715 hingga 0,908.
Nilai tersebut terbukti jauh %ih besar dari ketentuan minimum r tabel yaitu 0,227.

Hasil ini menandakan bahwa instrumen kuesioner yang digunakan mampu
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mencerminkan kondisi riil serta kesehatan keuangan objek penelitian dengan sangat

valid.

1
4.3.2 Uji Reliabilitas

Ujireliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan kestabilan
instrumen penelitian dalam mengukur suatu variabel. Instrumen yang reliabel akan
memberikan hasil yang sama atau relatif konsisten apabila digunakan berulang kali
dalam kondisi yang serupa. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas umumnya
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan ketentuan bahwa nilai Alpha
bih besar dari 0,60 atau 0,70 dinyatakan reliabel. makin tinggi nilai Cronbach’s
Alpha, maka semakin tinggi tingkat konsistensi internal antar item dalam variabel
tersebut. Uji ini penting untuk mastikan bahwa setiap pernyataan dalam

kuesioner memiliki keterkaitan yang baik satu sama lain.

Tabel 4. 11 Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

No Variabel Penelitian Cronbach's Jumlah Batas Keterangan
Alpha Item (N) Minimum

| Sistem Informasi 0,981 10 0,70 Sangat
akuntansi Reliabel

2 Modal usaha 0.976 10 0,70 Sangat
Reliabel

3 Pemberian Kredit 0.975 10 0,70 Sangat
Reliabel

4 Kinerja Keuangan 0,984 10 0,70 Sangat
UMKM Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah SPSS Versi 26 (2026)

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh

variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach's Alpha yang sangat tinggi
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dan berada jauh di atas batas minimum standar reliabilitas sebesar 0,70. Secara

rinci, variabel Sistem Informasi akuntansi memperoleh nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,981, Modal usaha sebesar (0,976, Pemberian Kredit sebesar 0,975, dan
Kinerja Keuangan UMKM mencatatkan nilai tertinggi sebesar 0,984. Tingginya
nilai-nilai tersebut mengindikasikan wa seluruh item pernyataan pada setiap
variabel memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat kuat dan andal. Dengan
demikian, at disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan sebagai strumen
penelitian mampu memberikan hasil pengukuran yang stabil, konsisten, dan dapat
dipercaya meskipun digunakan secara berulang, sehingga luruh item dinyatakan
layak dan valid untuk digunakan dalam analisis statistik tahap selanjutnya tanpa
perlu melakukan penghapusan item. gl ini menunjukkan bahwa setiap butir

pernyataan telah mampu mengukur variabel penelitian secara konsisten.

4.3.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan tahap pengujian yang dilakukan sebelum
analisis regresi untuk memastikan bahwa data memenuhi persyaratan model regresi

linear. Pengujian ini bertujuan agar hasil analisis tidak bias dan dapat dipercaya.

Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik meliputiuji normalitas, uji multikolinearitas,

uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Berikut penjelasan masing-masing

pengujian:
4.3.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam

model regresi berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah

model yang memiliki nilai residual berdistribusi normal. Pengujian normalitas
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dapat dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov atau melihat gratik Normal
P-P Plot. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan
berdistribusi normal. Jika dilihat dari grafik, data dikatakan normal apabila titik-
titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. ngan
terpenuhinya asumsi normalitas, maka model regresi dapat digunakan untuk
analisis lebih lanjut.

Tabel 4. 12 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 75
Normal Mean .0000000

Parameters®®
Std. Deviation .24882842

Most Extreme Absolute .409
Differences
Positive .409
Negative -.345
Test Statistic .409
Asymp. Sig. (2-tailed) .150¢°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data diolah SPSS Versi 26

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample

Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 4.12 diketahui bahwa jumlah data yang dianalisis
sebanyak 75 responden (N = 75). Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui

apakah data residual dalam model regresi memiliki distribusi yang normal atau
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tidak. Distribusi normal merupakan salah satu asumsi penting dalam analisis regresi
karena dapat memengaruhi ketepatan hasil pengujian statistik yang dilakukan. Pada
tabel tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata (mean) residual sebesar 0,0000000 dan
nilai standar deviasi sebesar 0,24882842. Selain itu,ai Most Extreme Differences
menunjukkan perbedaan maksimum antara distribusi data sampel dengan distribusi
normal teoritis, yaitu sebesar 0,409 untuk nilai absolut, 0,409 untuk nilai positif,
dan -0,345 untuk nilai negatif. Nilai-nilai tersebut digunakan sebagai dasar dalam
perhitungan statistik Kolmogorov-Smirnov untuk menguji tingkat kenormalan data.

Berdasarkan nilai signifikansi (symp. Sig. 2-tailed) yang diperoleh sebesar
0,150, dapat diketahui bahwa nilaisebut lebih besar dibandingkan dengan tingkat
signifikansi yang digunakan dalam penelitian yaitu 0,05 (0,150 > 0,05). Menurut
eria pengambilan keputusan pada uji Kolmogorov-Smirnov, apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal.
Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal. Dengan demikian, hasil pengujian menunjukkan bahwa
residual pada modelnelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa penyebaran data cenderung mengikuti pola distribusi

normal sehingga model regresi yang digunakan layak untuk dilanjutkan ke tahap

analisis berikutnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data penelitian
memenuhi asumsi normalitas dan dapat digunakan dalam pengujian hipotesis.
12
4.3.3.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan

yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang
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baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi antar variabel bebas. Pengujian
ini dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila
nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka dapat

disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4. 13 Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized linearity
Coefficients Coefficients tatistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 8,369 3,055 2,750 ,007
Sistem
Informasi 351 ,095 ,385 3,610 ,000 303 3,296
akuntansi
Modal usaha ,231 ,129 207 1,788 ,077 256 3,909
Pemberian 395 102 318 3,855 ,000 505 1,979
Kredlt L r 1 T 1 ¥ r

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan UMKM
Sumber : Data diolah SPSS Versi 26

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4. dapat diketahui
bahwa nilai Tolerance untuk variabel Sistem Informasi akuntansi adalah 0,303,
Modal usaha sebesar 0,256, dan Pemberian Kredit sebesar 0,505, di mana ketiga
nilai tersebut lebih besar dari 0,10 (> 0,10). Sejalan dengan hal tersebut, hasil
perhitungan ai Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan nilai sebesar 3,296
untuk Sistem Informasi akuntansi, 3,909 untuk Modal usaha, dan 1,979 untuk

Pemberian Kredit, yang semuanya berada di bawah angka 10,00 (< 10,00). Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antar
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variabel independen dalam model regresi ini, sehingga data penelitian memenuhi

syarat untuk digunakan dalam analisis linier berganda selanjutnya.

4.3.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi
ketidaksamaan varians residual pada model regresi. Model regresi yang baik adalah
yang tidak mengalami heteroskedastisitas atau memiliki varians residual yang
konstan (homoskedastisitas). Pengujian dapat dilakukan melalui uji Glejser atau
gan melihat grafik Scatterplot. Jika pada grafik titik-titik menyebar secara acak
dan tidak membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Selain
itu, jika nilai signifikansi pada uji Glejser lebih dari 0,05, maka model dinyatakan
bebas dari heteroskedastisitas.

Tabel 4. 14 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 076 119 .361 719
Sistem Informasi .838 .075 1.531 184.924 876
akuntansi
Modal usaha 079 .872 .066 1.891 .098
Pemberian Kredit 815 .561 .688 20.036 .658

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan UMKM

Sumber : Data diolah SPSS Versi 26 .
1
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 4.14 diketahui bahwa

nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel Sistem Informasi akuntansi adalah sebesar

0,876, variabel Modal usaha sebesar 0,098, dan variabel Pemberian Kredit sebesar
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0,658. Ketiga nilai signifikansi dari variabel independen tersebut secara
keseluruhan menunjukkan hasil yang lebih besar dari standar signifikansi yang

ditetapkan, yaitu 0,05 (> 0,05). Dengan demikian, gpat disimpulkan bahwa model
regresi ini terbebas dari gejala atau masalah heteroskedastisitas, sehingga asumsi
homoskedastisitas telah terpenuhi dan model ini layak untuk digunakan dalam

pengujian analisis regresi linier berganda tahap selanjutnya.

4.3.3.4 Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari
satu variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara simultan maupun

parsial. Dalam penelitian ini, metode tersebut digunakan untuk mengetahui

pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (X;), Modal Usaha (X3), dan Pemberian

Kredit (X3) terhadap Kinerja Keuangan UMKM (YY) sektor makanan dan minuman
di Kota Tembilahan. Analisis ini bertujuan untuk melihat besarnya pengaruh

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, sekaligus mengetahui arah

hubungan yang terjadi antara variabel independen dan variabel dependen dalam
penelitian ini. Pemilihan metode regresi linear berganda didasarkan pada
kemampuannya dalam menjelaskan hubungan kausal antar variabel secara
komprehensit serta menghasilkan estimasi pengaruh secara statistik.

Melalui uji regresi linear berganda, peneliti dapat mengidentifikasi iabel
yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinerja keuangan UMKM. Hasil
analisis diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
hubungan antara Sistem Informasi Akuntansi, Modal Usaha, dan Pemberian Kredit

dengan Kinerja Keuangan UMKM. Model regresi linear berganda yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Hasil pengujian regresi linear berganda

disajikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4. 15 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .043 119 .361 719
Sistem Informasi .838 .005 1.531 184.924 .000
akuntansi
Modal usaha 079 .042 .066 1.891 .000

Pemberian Kredit -.815 04 -.688 -20.036 .000

a. 'IJependent Variable: Kinerja Keuangan UMKM

Sumber : Data diolah SPSS Versi 26

Dengan menggunakan model persamaan pada Tabel 4.15 yang memperoleh
hasil pengujian data dengan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y = 0,043 + 0,838X1 + 0,079X2 - 0,815X3

Berdasarkan pada tabel 4.10 maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Konstanta (a) sebesar 0,043 (positif) menunjukkan bahwa jika em Informasi
akuntansi (X,), Modal usaha (Xz), dan Pemberian Kredit (X3) bernilai 0, maka
Kinerja Keuangan UMKM memiliki nilai sebesar 0,043.

2. Nilai koefisien stem Informasi akuntansi (X;) sebesar 0,838 menyatakan
bahwa setiap peningkatan pada variabel Sistem Informasi akuntansi akan diikuti
oleh peningkatan pada Kinerja Keuangan UMKM sebesar 0,.838. Sebaliknya,

apabila terjadi penurunan pada Sistem Informasi akuntansi, maka Kinerja
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Keuangan UMKM juga akan mengalami penurunan, dengan asumsi variabel lain
konstan.

3. Nilai koefisien Modal usaha (X;) sebesar 0,079 menyatakan bahwa setiap
peningkatan pada variabel Modal usaha akan diikuti oleh peningkatan pada
Kinerja Keuangan UMKM sebesar 0,079. Sebaliknya, apabila terjadi penurunan
pada Modal usaha, maka Kinerja Keuangan UMKM juga akan mengalami
penurunan,gengan asumsi variabel lain konstan.

4. Nilai koefisien Pemberian Kredit (X3) sebesar -0,815 (negatif) menyatakan
bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel Pemberian Kredit akan
menurunkan Kinerja Keuangan UMKM sebesar 0,815. Sebaliknya, apabila
Pemberian Kredit, menurun tu satuan, maka Kinerja Keuangan UMKM akan
mengalami peningkatan sebesar 0,815 satuan.

4.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan.

@lam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan ujit (parsial), uji

F (simultan), dan koefisien determinasi (R?). Berikut penjelasan masing-masing

pengujian:

4.4.1 Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen, yaitu Sistem Informasi akuntansi, Modal usaha, dan Pemberian Kredit,
terhadap Kinerja Keuangan UMKM secara individu. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan nilai signifikansi dengan tingkat o = 0,05. Jika nilai signifikansi <
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0,05 dan nilai t hitung > t tabel, maka hipotesis diterima, yang berarti variabel
tersebut berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM. Sebaliknya,

jika nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak. Uji ini penting untuk

mengetahui variabel mana yang memiliki pengaruh paling dominan dalam

penelitian.
Tabel4.16 Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .043 .119 .361 719
Sistem Informasi .838 .005 1.531 184.924 .000
akuntansi
Modal usaha .079 .042 .066 1.891 .000
Pemberian Kredit -.815 .041 -.688 -20.036 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan UMKM
Sumber : Data diolah SPSS Versi 26

Berdasarkan Tabel 4.16i t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu
Kinerja Keuangan UMKM. Pengambilan keputusan akukan dengan
membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05.
Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima dan
variabel tersebut dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan
UMKM. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
hipotesis ditolak dan variabel tersebut dinyatakan tidak berpengaruh signifikan

terhadap Kinerja Keuangan UMKM.
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Berdasarkan hasil uji t, variabel Sistem Informasi akuntansi memperoleh

nilai t hitung sebesar 184924 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa Sistem Informasi akuntansi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM. Koefisien regresi sebesar 0,838

menunjukkan bahwa semakin baik Sistem Informasi akuntansi yang dirasakan
pelanggan, maka semakin tinggi pula tingkat Kinerja Keuangan UMKM. Dengan

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Sistem Informasi akuntansi

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM dapat diterima. Hasil ini

menunjukkan bahwa Sistem Informasi akuntansi menjadi salah satu faktor penting

yang mampu meningkatkan kepercayaan dan kesetiaan pelanggan terhadap

produk atau jasa yang ditawarkan.
Variabel Modal Usaha memperoleh nilai t hitung sebesar 1.891 dengan nilai

signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 005),

maka Modal Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan
UMKM. oefisien regresi sebesar 0,079 menunjukkan bahwa peningkatan modal
usaha akan meningkatkan kinerja keuangan UMKM. Dengan demikian, tesis
yang menyatakan bahwa Modal Usaha berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
UMKM diterima.

Variabel Pemberian Kredit memperoleh nilai t hitung sebesar -20,036 dengan
nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05), maka Pemberian Kredit berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan

UMKM. Koefisien regresi sebesar -0.815 menunjukkan bahwa pengaruh yang

73




diberikan bersifat negatif, sehingga peningkatan pemberian kredit cenderung

menurunkan kinerja keuangan UMKM dengan asumsi variabel lain tetap. Dengan

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Pemberian Kredit berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan UMKM diterima.
4.4. Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian
dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada tabel ANOVA. Jika nilai
signifikansi < 0,05 dan F hitung > F tabel, maka hipotesis diterima, yang berarti

Sistem Informasi akuntansi, Modal usaha, dan Pemberian Kredit secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM. Uji ini menunjukkan

kelayakan model regresi secara keseluruhan dalam menjelaskan hubungan antar

variabel.
Tabel 4. 17 Uji F
ANOVA®
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5548.050 3 1849.350 28884.207  .000°

Residual 5.634 88 .064

Total 5553.685 91

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan UMKM

b. Predictors: (Constant), Pemberian Kredit , Sistem Informasi akuntansi , Modal
usaha

Sumber : Data diolah SPSS Versi 26.
31
Berdasarkan Tabel 4.17 uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen yang terdiri dari Sistem Informasi akuntansi, modal usaha, dan
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Pemberian Kredit secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan UMKM. Uji F merupakan salah satu pengujian dalam analisis

regresi yang bertujuan untuk menilai kelayakan model regresi secara keseluruhan.

Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikansi (Sig.) dan nilai

F hitung. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka variabel independen

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap wvariabel dependen.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka variabel independen

secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.17 diperoleh nilai F hitung

sebesar 28.884.,207 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi

tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian yaitu

0,05 (0,000 < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan

dalam penelitian layak untuk digunakan dan mampu menjelaskan hubungan antara

variabel independen dengan variabel dependen. Selain itu, nilai F hitung yang

sangat besar menunjukkan bahwa model regresi secara simultan signifikan dalam

menjelaskan kinerja keuangan UMKM.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi akuntansi,

modal usaha, dan Pemberian Kredit secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap Kinerja Keuangan UMKM. Artinya, perubahan yang terjadi pada ketiga

variabel tersebut secara bersama-sama akan memengaruhi tingkat Kinerja
Keuangan UMKM. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa Sistem

Informasi akuntansi, modal usaha, dan Pemberian Kredit secara simultan

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM dapat diterima. Hasil penelitian
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ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan Kinerja Keuangan UMKM tidak hanya
dipengaruhi oleh satu faktor saja, melainkan dipengaruhi oleh kombinasi Sistem
Informasi akuntansi yang baik, modal usaha yang positif, dan Pemberian Kredit
yang diterima UMKM. Namun demikian, mengingat hasil pengujian sebelumnya

menunjukkan adanya indikasi multikolinearitas yang sangat tinggi, maka
interpretasi terhadap besarnya pengaruh masing-masing variabel tetap perlu

dilakukan secara hati-hati agar kesimpulan penelitian tetap akurat dan sesuai

dengan kondisi data yang sebenarnya.
4.4.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada

variabel dependen. Dalam penelitian ini, koefisien determinasi digunakan untuk

mengukur seberapa besar kontribusi variabel Sistem Informasi Akuntansi, Modal

Usaha, dan Pemberian Kredit dalam menjelaskan perubahan Kinerja Keuangan
UMKM. Nilai koefisien determinasi (R?) berkisar antara 0 hingga 1. Semakin besar

nilai R? yang diperoleh, maka semakin besar pula kemampuan variabel independen

dalam menjelaskan variasi variabel dependen

Nilai R? g mendekati angka 1 menunjukkan bahwa model regresi
memiliki kemampuan penjelasan yang sangat kuat,angkan nilai yang mendekati
0 menunjukkan bahwa sebagian besar variasi iabel dependen dijelaskan oleh

faktor lain di luar model penelitian. Dengan demikian, koefisien determinasi

memberikan gambaran mengenai tingkat keakuratan dan kemampuan model regresi
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dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen
pada penelitian ini.

@be] 4. 18 Koefisien Determinasi

Model Summary"”
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 9992 999 999 25303

a. Predictors: (Constant), Pemberian Kredit .gstem Informasi
akuntansi , Modal usaha

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan UMKM

Sumber : Data diolah SPSS Versi 26

19
Berdasarkan Tabel 4.18 uj koefisien determinasi digunakan untuk

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen yang terdiri dari

Sistem Informasi akuntansi, modal usaha, dan Pemberian Kredit dalam
menjelaskan variasi perubahan variabel dependen, yaitu Kinerja Keuangan

UMKM. Koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai R Square (R?) yang
menunjukkan proporsi ngaruh variabel independen terhadap variabel dependen
dalam model regresi. Semakin besar nilai R Square mendekati angka 1, maka
semakin besar pula kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen. baliknya, semakin kecil nilai R Square mendekati angka O, maka
semakin kecil kemampuan variabel independen dalam menjelaskan perubahan pada
variabel dependen.

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4.18 diperoleh nilai R sebesar

0,999 atau 99,9%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara variabel

Sistem Informasi akuntansi, modal usaha, dan Pemberian Kredit dengan Kinerja

Keuangan UMKM berada pada kategori sangat kuat. Selain itu, diperoleh nilai R
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Square sebesar 0,999 atau 999%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebesar
99,9% variasi Kinerja Keuangan UMKM dapat dijelaskan oleh variabel Sistem
Informasi akuntansi, modal usaha, dan Pemberian Kredit yang terdapat %‘am
model penelitian. Sementara itu, sisanya sebesar 0,1% dijelaskan oleh faktor-faktor
lain di luar model penelitian yang tidak diteliti, seperti kemampuan manajerial,
pengalaman usaha, strategi pemasaran, inovasi produk, serta faktor eksternal
lainnya yang dapat memengaruhi Kinerja Keuangan UMKM.

ai Adjusted R Square yang juga sebesar 99,9% menunjukkan bahwa
setelah dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel independen dan jumlah
sampel penelitian, kemampuan model dalam menjelaskan Kinerja Keuangan
UMKM tetap sangat tinggi. Selain itu, ﬂai Std. Error of the Estimate sebesar
0,25303 menunjukkan bahwa tingkat kesalahan prediksi model relatif kecil,
sehingga model memiliki tingkat ketepatan yang tinggi dalam memprediksi Kinerja
Keuangan UMKM. Namun demikian, nilai R Square yang mencapai 99.9%
tergolong sangat tinggi dan jarang ditemukan dalam penelitian sosial. Oleh karena
itu, meskipun secara statistik model memiliki kemampuan penjelasan yang sangat
besar, hasil interpretasi tetap perlu dilakukan secara hati-hati agar kesimpulan
penelitian tetap sesuai dengan kondisi data yang sebenarnya dan tidak
menimbulkan bias dalam pengambilan keputusan penelitian. Selain itu, nilai
koefisien determinasi yang sangat tinggi juga perlu dicermati dengan

mempertimbangkan karakteristik data penelitian dan jumlah sampel.
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4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Sistem Informasi

Akuntansi (X,), Modal Usaha (X:), dan Pemberian Kredit (Xs) terhadap Kinerja

Keuangan UMKM (Y) pada UMKM sektor makanan dan minuman di Kota

Tembilahan. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh

persamaan: Y = 0,043 + 0,838X, + 0,079X: + 0,815X5 + &, Persamaan tersebut

menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki arah pengaruh positif
terhadap Kinerja Keuangan UMKM. Artinya, semakin baik penerapan Sistem

Informasi Akuntansi, semakin memadai Modal Usaha, dan semakin optimal
Pemberian Kredit,ka semakin meningkat pula Kinerja Keuangan UMKM sektor
makanan dan minuman di Kota Tembilahan.

hasil uji simultan (i F) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
yang berarti bahwa Sistem Informasi Akuntansi, Modal Usaha, dan Pemberian
Kredit secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja

Keuangan UMKM. Berikut diuraikan pembahasan masing-masing hipotesis secara

terperinci.

4.5.1 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Keuangan

UMKM

Sistem Informasi Akuntansi memiliki peran penting dalam mendukung

pengelolaan keuangan UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Tembilahan.

Berdasarkan hasil uji t, Sistem Informasi Akuntansi memiliki koefisien regresi

sebesar 0,838, nilai t hitung 184 924, dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM. Hasil
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tersebut menunjukkan bahwa semakin baik penerapan sistem informasi akuntansi,
semakin baik pula kinerja keuangan UMKM. Penerapan pencatatan yang
terstruktur dapat membantu pelaku usaha mencatat transaksi, mengontrol
pemasukan dan pengeluaran, serta mperoleh informasi keuangan yang lebih
akurat. Kondisi ini juga dapat mengurangi kesalahan pencatatan dan meningkatkan
efisiensi pengelolaan keuangan usaha (Dayanthi & Sujana, 2024). Secara teoritis,
temuan ini memperkuat echnology Acceptance Model (TAM), karena pelaku
UMKM cenderung menggunakan sistem informasi akuntansi ketika merasakan
manfaat dan kemudahan dalam penggunaannya (Febrianti, 2023). Informasi
keuangan yang tersaji secara sistematis juga membantu pelaku usaha mengevaluasi
pendapatan, biaya, dan keuntungan sehingga keputusan usaha dapat dilakukan
dengan lebih tepat (Hutabarat, 2022).

nerapan sistem informasi akuntansi yang baik juga membantu UMKM
mengendalikan biaya, memantau perubahan harga bahan baku, dan menjaga
efisiensi operasional (Dayanthi & Sujana, 2024). Selain itu, integrasi pencatatan
dengan transaksi digital dapat meningkatkan efisiensi administrasi dan mengurangi
kesalahan dalam pengelolaan pesanan maupun pembayaran (Fausiatunnisa et al.,
2024). Dengan pencatatan yang teratur, pelaku UMKM juga dapat memisahkan
dana pribadi dan dana usaha sehingga kondisi keuangan dapat dipantau dengan
lebih jelas.

Easil penelitian ini sejalan de-ngan penelitian terdahulu yang menyatakan

24

bahwa sistem informasi akuntansi merupakan salah satu faktor penting dalam

mendukung kinerja keuangan usaha (Fitrianita & Sinarwati, 2024). Dengan
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demikian, penerapan sistem informasi akuntansi secara konsisten dapat membantu
UMKM memiliki pengelolaan keuangan yang lebih akurat, efisien, dan mendukung

keberlanjutan usaha.

0
4.5.2 Pengaruh Modal Usaha terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Ketersediaan modal usaha merupakan salah satu faktor penting dalam
mendukung keberlangsungan operasional UMKM sektor makanan dan minuman di

Kota Tembilahan. Modal yang memadai memungkinkan pelaku usaha memenuhi
kebutuhan bahan baku, meningkatkan kapasitas produksi, serta menghadapi

perubahan permintaan pasar dengan lebih baik. Berdasarkan hasil uji t, variabel

Modal Usaha memiliki koefisien regresi sebesar 0,079,ai t hitung sebesar 1,891,
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Modal Usaha berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM. Artinya, semakin baik ketersediaan
dan pengelolaan modal usaha, semakin besar kemampuan UMKM dalam
menjalankan kegiatan operasional dan meningkatkan kinerja keuangannya. Modal
kerja yang cukup juga memungkinkan usaha meningkatkan persediaan dan
memenuhi peningkatan permintaan, terutama pada periode tertentu seperti musim
perayaan keagamaan (Parera Putra, 2023). Kondisi tersebut jalan dengan teori
Resource-Based View (RBV) yang menjelaskan bahwa modal finansial merupakan
sumber daya penting yang dapat mendukung keunggulan dan keberlangsungan
usaha (Barney, 1991; Febrianti, 2023).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Fausiatunnisa, Nurul

Fauzi, dan Endrawati (2024) yang menyatakan bahwa modal usaha berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Padang. Selain

81




itu, penelitian Hutabarat (2022) juga membuktikan bahwa modal usaha

berpengaruh signifikan terhadap kinerja kevangan UMKM. Penelitian Fitrianita
dan Sinarwati (2024) turut menunjukkan bahwa modal usaha memberikan
pengaruh sitif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kabupaten
Karangasem. Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin memperkuat bukti

empiris bahwa modal usaha merupakan faktor penting dalam meningkatkan

kinerja keuangan UMKM.

4.5.3 Pengaruh Pemberian Kredit terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Aksesibilitas pemberian kredit eksternal berperan dalam mendukung

struktur keuangan UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Tembilahan.

Berdasarkan hasil uji t, Pemberian Kredit memiliki eﬁsien regresi sebesar -
0,815, nilai t hitung sebesar -20,036, dan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
rpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap Kinerja Keuangan UMKM.
Artinya, peningkatan pemberian kredit cenderung diikuti oleh penurunan kinerja
keuangan. Kondisi ini dapat terjadi karena sebagian pelaku usaha mengambil
kredit tanpa perencanaan yang matang, sehingga dana pinjaman tidak sepenuhnya
digunakan untuk kegiatan produktif dan dapat menambah beban cicilan pokok
serta bunga yang mengurangi kas operasional (Novriani Susanti, 2022). Secara
teoritis, temuan ini sejalan dengan Financial Capital Theory, yang menjelaskan
bahwa modal eksternal dapat mendukung pertumbuhan, tetapi juga dapat menjadi
beban apabila tidak dikelola dengan baik (Kasmir, 2018; Yani et al., 2025).

Kurangnya pemisahan antara dana usaha dan dana pinjaman juga dapat

menyebabkan penggunaan kredit untuk kebutuhan non-bisnis, sehingga semakin
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meningkatkan tekanan terhadap kondisi keuangan UMKM (Novriani Susanti,
2022).

ﬁsil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nelyndri Yani, Nasiruddin,
Yenny Ernitawati, dan Roni (2025) yang menyimpulkan wa pemberian kredit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa kemudahan memperoleh kredit serta pemanfaatan
dana kredit secara tepat mampu meningkatkan kemampuan operasional dan

perkembangan usaha sehingga berdampak pada meningkatnya kinerja keuangan
UMKM. Oleh karena itu, hasil penelitian ini semakin memperkuat bahwa
pemberian kredit merupakan salah satu faktor yang berkontribusi dalam

meningkatkan kinerja keuangan UMKM sektor makanan dan minuman di Kota

Tembilahan.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Sistem Informasi

Akuntansi, Modal Usaha, dan Pemberian Kredit terhadap Kinerja Keuangan

UMKM Sektor Makanan dan Minuman di Kota Tembilahan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja Keuangan UMKM Sektor Makanan dan Minuman di Kota

Tembilahan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05

dan koefisien regresi sebesar 0,838.makin baik penerapan sistem informasi
akuntansi, maka semakin baik pula kinerja keuangan UMKM.

2. Modal Usaha pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan
UMKM Sektor Makanan dan Minuman di Kota Tembilahan. al ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan koefisien
regresi sebesar 0,079. Ketersediaan modal yang memadai dapat mendukung
kelancaran operasional usaha sehingga meningkatkan kinerja keuangan
UMKM.

3. Pemberian Kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan UMKM Sektor Makanan dan Minuman di Kota Tembilahan. Hasil
penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 005 dengan

koefisien regresi sebesar -0,815. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian

kredit berengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM.
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Yang mengindikasikan bahwa peningkatan kredit yang diterima UMKM pada
sampel penelitian cenderung diikuti oleh penurunan kinerja keuangan UMKM.
4. Sistem Informasi Akuntansi, Modal Usaha, dan Pemberian Kredit secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM Sektor

Makanan dan Minuman di Kota Tembilahan. Hal ini dibuktikan ngan nilai
signifikansi uji F sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, ketiga variabel
tersebut secara bersama-sama memengaruhi kinerja keuangan UMKM.

5. ai Koefisien Determinasi (R?) sebesar 0999 atau 999% enunjukkan
bahwa variabel sistem informasi akuntansi,modal usaha,dan pemberian kredit
secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan UMKM
sektor makanan dan minuman di kota Tembilahan sebesar 99.9%. Hal ini
menunjukan hwa model penelitian memiliki kemampuan yang sangat tinggi
dalam menjelaskan perubahan kinerja keuangan UMKM. rnentara itu,

sisanya sebesar 0,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti

dalam penelitian.

?.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pelaku UMKM sektor makanan dan minuman di Kota Tembilahan,

harapkan dapat meningkatkan penerapan sistem informasi akuntansi dalam

kegiatan usaha agar pengelolaan keuangan menjadi lebih efektif, akurat, dan

terstruktur.
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2. Pelaku UMKM diharapkan mampu mengelola modal usaha secara optimal
sehingga dapat mendukung kelancaran operasional dan meningkatkan
keuntungan usaha.

3. Pelaku UMKM yang memperoleh fasilitas kredit hendaknya menggunakan
dana kredit sesuai kebutuhan usaha dan melakukan pengelolaan keuangan yang
baik agar kredit yang diterima dapat memberikan manfaat maksimal bagi
perkembangan usaha.

4. Pemerintah daerah dan lembaga keuangan diharapkan dapat memberikan
pendampingan, pelatihan, serta kemudahan akses pembiayaan kepada UMKM
guna meningkatkan kinerja keuangan dan daya saing usaha.

5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk narnbahkan variabel lain yang
diduga memengaruhi kinerja keuangan UMKM, seperti literasi keuangan,
kompetensi sumber daya manusia, penggunaan teknologi digital, dan strategi
pemasaran sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat njadi referensi bagi
peneliti selanjutnya dan bermanfaat bagi pelaku UMKM serta pihak terkait dalam
meningkatkan kinerja keuangan UMKM ktor makanan dan minuman di Kota

Tembilahan. UMKM diharapkan mampu berkembang secara berkelanjutan dan

mendukung pertumbuhan ekonomi daerah.
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LAMPIRAN

Data Responden

No Nama Jenis Usia Pendidika Lama Jenis Usaha Sumber Status
Respond | Kelamin n Terakhir Usaha Makanan Pembiayaan | Kepemilik
en Beroperasi | & Minuman | Utama Usaha | an Usaha
1. | Hartini P 45 Sma/Smk | 1-3 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
2. | Rosiah P 55 Sd 4-5 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
3. | Hamisah |P 45 Sd 4-5Tahun | Minuman Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
4. | Desfitria | P 38 Smp 4-5Tahun | Minuman Modal Sendiri | Pengelola
Tahun
5. | Ayu P 50 Smp 4-5 Tahun | Makanan Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
6. | Dewi P 41 Smp 6 Tahun Minuman Modal Sendiri | Pemilik
Wulanda Tahun
ri
7. | Rima P 43 Smp 6 Tahun Keduanya Pembiyaan Pengelola
Tahun Lain
8. | Aulia P 37 Smp 4-5 Tahun | Minuman Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
9. | Nayla P 37 Sma/smk | 4-5Tahun | Minuman Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
10. | Nadia P 40 Smp 4-5Tahun | Minuman Modal Sendiri | Karyawan
Tahun
11. | Wirda P 26 Smp 4-5 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Karyawan
Tahun
12. | Yosua L 40 Smp 6 Tahun Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
Anugrah Tahun
13. | Syawira | L 27 Sma/smk | 6 Tahun Keduanya Modal Sendiri | Karyawan
Tahun
14, | Herman | L 50 Smp 6 Tahun Minuman Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
15. | M.Kanda | L 45 Smp 4-5 Tahun | Minuman Modal Sendiri | Pemilik
T Tahun
16. | Jailani L 42 Smp 6 Tahun Minuman Modal Sendiri | Pemilik
Alaudin Tahun
17. | Mega P 27 Sd 1 Tahun Keduanya Pembiyaan Karyawan
Lestari Tahun Lain
18. | Fitri P 22 Sarjana 6 Tahun Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
Rahmad Tahun
hani
19. | Helda P 44 Sma/smk | 6 Tahun Keduanya Modal Senidiri | Pemilik
Lisa Tahun
20. | Melly P 26 Sma/Smk | 4-5 Tahun | Makanan Pembiyaan Karyawan
Tahun Lain
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No | Nama Jenis Usia | Pendidika Lama Jenis Usaha Sumber Status
Respond | Kelamin n Terakhir Usaha Makanan Pembiayaan | Kepemilik
en Beroperasi | & Minuman | Utama Usaha | an Usaha
21. | Mesrade |P 36 Smp 1-3 Tahun | Makanan Modal Sendiri | Pemilik
Wi Tahun
22, | Afrizal L 32 Sma/Smk | 4-5 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
23. | Andi L 38 Diploma | 4-5Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pengelola
Saputra Tahun
24, | Juwita P 29 Smp 1-3 Tahun | Keduanya Kredit Bank Pemilik
Tahun
25. | Anisa P 46 Sma/Smk | 4-5 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
26. | Eka P 29 Smp 6 Tahun Keduanya Modal Sendiri | Karyawan
Tahun
27. | Yani P 39 Sma/Smk | 1-3 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
28. | Laila P 36 Sma/Smk | I Tahun Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
29. | Aisyah P 33 Sma/Smk | 1-3 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
30. | Rahayu |P 25 Sma/Smk | 1-3 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Karyawan
Tahun
31. | Dewi P 42 Sma/Smk | 1-3 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
32. | Ayu P 36 Sma/Smk | 4-5 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
Lestari Tahun
33. | Latifah P 28 Sma/Smk | 1-3 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pengelola
Tahun
34. | Julita P 24 Sma/Smk | 1-3 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pengelola
Tahun
35. | Anita P 39 Smp 1 Tahun Minuman Pembiyaan Karyawan
Tahun Lain
36. | Buhari L 40 Sd 6 Tahun Makanan Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
37. | Siti P 32 Sma/Smk | 1-3 Tahun | Makanan Modal Sendiri | Pemilik
Aminah Tahun
38. | Ahmad L 40 Sma/Smk | 4-5 Tahun | Makanan Modal Sendiri | Pemilik
Fauzan Tahun
39. | Budi L 45 Smp 6 Tahun Makanan Modal Sendiri | Karyawan
Santoso Tahun
40. | Budi L 35 Smp 6 Tahun Makanan Modal Sendiri | Pemilik
Hartono Tahun
41. | Rizki L 30 Sma/Smk | 4-5 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Karyawan
Tahun
42. | Rosmawi | P 52 Sarjana 1-3 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
ta Tahun
43. | Kanaya |P 39 Sma/Smk | 1-3 Tahun | Keduanya Kredit Bank Pengelola
Putri Tahun

o1




No | Nama Jenis Usia | Pendidika Lama Jenis Usaha Sumber Status
Respond | Kelamin n Terakhir Usaha Makanan Pembiayaan | Kepemilik
en Beroperasi | & Minuman | Utama Usaha | an Usaha
44. | Jalaludin | L 56 Sd 6 Tahun Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
45. | Ayu P 27 Sma/Smk | 1-3 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Karyawan
Tahun
46. | Irnawati | P 45 Sd 4-5 Tahun | Keduanya Kredit Bank Pemilik
Tahun
47. | Andre L 29 Sarjana 4-5 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
48. | Zidan L 39 Sma/Smk | 1-3 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
Pratama Tahun
49. | Burhan | L 55 Sd 6 Tahun Keduanya Kredit Bank Pengelola
Tahun
50. | Rina P 33 Sma/Smk | 1-3 Tahun | Keduanya Kredit Bank Pemilik
Marlina Tahun
51. | Maimun | P 43 Sd 4-5 Tahun | Keduanya Kredit Bank Pemilik
ah Tahun
52. | Mas Juri | L 45 Smp 1 Tahun Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
53. | Nurcaha |P 52 Smp 6 Tahun Kedua Nya | Modal Sendiri | Pemilik
ya Tahun
54. | Yayan L 40 Smp 4-5 Tahun | Keduanya Kredit Bank Pemilik
Tahun
55. | Nabila P 33 Sma/Smk | 1-3 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
56. | Agus L 59 Smp 1-3 Tahun | Keduanya Kredit Bank Pemilik
Salim Tahun
57. | Indah P 33 Sma/Smk | 4-5 Tahun | Keduanya Kredit Bank Pemilik
Permata Tahun
58. | Budi L 45 Sd 4-5Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
Hartono Tahun
59. | Khohen |P 42 Sarjana 1-3 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
60. | Jainudin | L 51 Sd 6 Tahun Makanan Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
61. | Nur P 39 Sma/Smk | 1-3 Tahun | Makanan Modal Sendiri | Pemilik
Ainah Tahun
62. | Rahmali | P 35 Smp 4-5 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
a Tahun
63. | Ridwan |L 35 Sma/Smk | 1-3 Tahun | Minuman Kredit Bank Karyawan
Tahun
64. | Amir L 28 Smp 1-3 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pengelola
Tahun
65. | Nuri P 35 Sma/Smk | 4-5 Tahun | Keduanya Pembiyaan Pengelola
Tahun Lain
66. | Wati P 28 Sma/Smk | I Tahun Minuman Modal Sendiri | Pengelola
Tahun
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No | Nama Jenis Usia | Pendidika Lama Jenis Usaha Sumber Status
Respond | Kelamin n Terakhir Usaha Makanan Pembiayaan | Kepemilik
en Beroperasi | & Minuman | Utama Usaha | an Usaha
67. | Mawan | P 32 Sma/Smk | 4-5tahun | Keduanya Kredit Bank Pemilik
Tahun
68. | Hana P 42 Smp 1-3 Tahun | Makanan Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
69. | Amar L 33 Sma/Smk | 1-3 Tahun | Keduanya Pembiyaan Pemilik
Tahun Lain
70. | M.Yusril | L 31 Sma/Smk | 1-3 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
Tahun
71. | Belinda |P 31 Smp 1-3 Tahun | Keduanya Kredit Bank Pemilik
Hernawa Tahun
ti
72. | Siti P 23 Sarjana 1 Tahun Minuman Pembiyaan Pengelola
Tahun Lain
73. | Siti P 29 Sarjana 4-5 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
Nursehat Tahun
i
74. | Julianti P 41 Smp 4-5 Tahun | Keduanya Kredit Bank Pengelola
Tahun
75. | Dewi P 30 Sma/Smk | 1-3 Tahun | Keduanya Modal Sendiri | Pemilik
Nawangs Tahun

ari
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14
SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER

Yth Bapak/ Ibu Responden

Di Tempat

Kabupaten Indragiri Hilir
Dengan Hormat,

Dalam rangka penyusunan proposal penelitian ang berjudul “PENGARUH
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI, MODAL USAHA, DAN PEMBERIAN
KREDIT TERHADAP KINERJA KEUANGA MKM SEKTOR MAKANAN
DAN MINUMAN DIKOTA TEMBILAHAN” maka diperlukan penelitian sesuai

dengan judul tersebut. Oleh karena itu, bersama kuesioner ini saya:

Nama : Lisnawati
M 102221010017
Program Studi : Akuntansi
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Indragiri

Peneliti berhargp kesediaan dan bantuan Bapak/ Ibu meluangkan waktu untuk

mengisi kuesioner ini. Peneliti menyadari gggenuhnya, kuesioner ini akan meminta waktu
aktivitas Bapak/ Ibu yang sangat padat. @rahasiaan jawaban Bapak/ Ibu sepenuhnya
terjaga dan jawaban tersebut semata-mata hanya digunakan untuk kepentingan penelitian
dalam rangka menyusun skripsi ini.
Demikian permohonan ini disampaikan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu

dalam mengisi kuesioner penelitian ini, saya ucapkan terima kasih.

Hormat

Lisnawati
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KUESIONER PENELITIAN

A. Petunjuk Pengisian
Bapak ibu dimohon untuk Mengisi responden yang disediakan. Untuk mengisi
pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, bapak ibu dimohon untuk memberikan jawaban dengan

cara memberi tanda checklist (v) pada pilihan jawaban yang tepat pada kolom yang telah

disediakan.

Keterangan:

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

CS : Cukup Setuju

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

B. Identitas Responden

1. Nama Responden

2. Jenis Kelamin : [ Pria [l Wanita

3. Usia : ........ahun

4. Pendidikan Terakhir :LISD [ISMP [ SMA/SMK
[IDiploma [ISarjana [ Pascasarjana

5. Lama Usaha Beroperasi : [ 1 Tahun [11-3 Tahun []4-5 Tahun
1 6 Tahun

6. Jenis Usaha Makanan/Minuman : [l Makanan ] Minuman 00 Keduanya

7. Sumber Pembiayaan Utama Usaha :[JModalsendiri [ Kredit Bank []Pembiayaan lain

8. Status Kepemilikan Usaha : [1Pemilik [ Pengelola [ Karyawan
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A. Sistem Informasi Akuntansi

No | Pernyataan STS |TS |CS SS

l. | Saya menggunakan sistem pencatatan
keuangan secara teratur dalam usaha saya.

2. | Informasi akuntansi yang saya miliki
membantu saya merencanakan kegiatan
usaha.

3. | Laporan keuangan usaha saya disusun

_a sesuai kebutuhan pengambilan keputusan.

4. | Sistem informasi akuntansi yang saya
gunakan mudah dipahami.

3. Sistem informasi akuntansi membantu
saya mengontrol arus kas harian.

6. | Saya menggunakan informasi akuntansi
untuk mengevaluasi hasil usaha.

7. | Ketersediaan informasi akuntansi
membantu saya mengetahui biaya dan
pendapatan usaha.

8. | Informasi akuntansi yang saya terima

at waktu.

9. ﬁormasi akuntansi yang disediakan
akurat dan dapat dipercaya.

10. | Saya secara rutin memeriksa laporan
keuangan usaha.

Sumber:Hamdani,R.,Dkk.(2022)
B. Modal Usaha
Pernyataan STS | TS CS SS

Usaha saya memiliki modal yang cukup
untuk operasional saat ini.

2. | Saya mampu menyediakan modal untuk
membeli bahan baku usaha.

3. | Modal usaha yang tersedia membantu
saya mempertahankan produksi.

4. | Saya memiliki cadangan modal untuk
menghadapi kebutuhan tidak terduga.

5. | Modal usaha saya cukup mendukung

pengembangan produk baru.
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No | Pernyataan STS | TS CS SS

6. | Saya dapat mengalokasikan modal untuk
pemasaran usaha.

7. | Modal usaha saya cukup untuk
memenuhi permintaan pelanggan.

8. | Saya merasa modal usaha saya stabil dari
waktu ke waktu.

9. | Saya mampu mengelola modal dengan
baik untuk biaya operasional.

10. | Modal usaha saya cukup mendukung
pertumbuhan usaha.

Sumber:Hutabarat, F., Dkk(2023)
C. Pemberian Kredit
_@ Pernyataan STS | TS | CS SS

1. | Saya pernah menerima kredit dari
institusi keuangan untuk usaha.

2. | Persyaratan mendapatkan kredit mudah
dipenuhi.

3. | Kredit yang diperoleh membantu
menambah modal usaha.

4. | Pemberian kredit meningkatkan kapasitas
produksi usaha saya.

5. | Waktu pencairan kredit sesuai dengan
kebutuhan usaha saya.

6. | Tingkat bunga kredit yang saya peroleh
cukup kompetitif.

7. | Kredit membantu saya membayar biaya
operasional saat permintaan tinggi.

8. | Kredit saya gunakan untuk investasi
peralatan usaha.

9. | Kredit yang saya peroleh meningkatkan
penjualan usaha.

10. | Saya puas dengan pelayanan pemberian
kredit dari lembaga pemberi kredit.

Sumber:Putri,N.,Dkk(2022)
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D. Kinerja Keuangan Umkm (Y)

No | Pernyataan STS | TS | CS SS

1. Usaha saya mengalami pertumbuhan
pendapatan dalam 1 tahun terakhir

2. Usaha saya menghasilkan keuntungan yang
stabil dari waktu ke waktu

3. Saya mampu mengelola arus kas dengan
baik dalam usaha

4, Tingkat profitabilitas usaha saya meningkat
dalam 1 tahun terakhir

5. Saya mampu membayar semua biaya usaha
tepat waktu

6. Saya dapat menabung sebagian keuntungan
usaha

7. Rasio pendapatan terhadap biaya usaha
semakin baik

8. Saya merasa usaha saya finansialnya kuat
dibandingkan pesaing.

0. Saya mampu membiayai biaya operasional
tanpa pinjaman tambahan.

10. | Saya yakin kinerja keuangan usaha saya akan
terus meningkat

Sumber:Hamdani,R., Dkk(2022)
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Sistem Informasi Akuntansi ( X1)

Responden |X1.1|X1.2|X1.3|X1.4/X1.5/X1.6/X1.7(X1.8/X1.9/X1.10| Rata -Rata |Total X1
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Sistem Informasi Akuntansi ( X1)
Responden |X1.1(X1.2|X1.3/X1.4/X1.5(X1.6/X1.7|X1.8/X1.9/X1.10| Rata -Rata |Total X1
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Sistem Informasi Akuntansi ( X1)
Responden |X1.1(X1.2|X1.3/X1.4/X1.5(X1.6/X1.7|X1.8/X1.9/X1.10| Rata -Rata |Total X1
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Modal Usaha (X2)

Responden |X2.1|X2.2|X23|X2.4|X2.5/X2.6|X2.7|X2.8/X2.9|X2.10| Rata-Rata | Total X2
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Modal Usaha (X2)

2
4
3
4
5
3
4
4
3
4
4
5
3
4
4
4
3
5
3
4
4
4
4
4
5
5
5
4
4
3
4
4
5
103

o

Responden |X2.1/X2.2/X2.3|X2.4/X2.5/X2.6/X2.7/X2.8/X2.9 X2.10| Rata-Rata | Total X2
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Modal Usaha (X2)

Responden |[X2.1(X2.2/X2.3|X2.4/X2.5X2.6/X2.7 X2.8/ X2.9|X2.10| Rata-Rata | Total X2
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Pemberian kredit (X3)

Responden |X3.1|X3.2|X3.3|X3.4|X3.5/X3.6/X3.7|X3.8/X3.9(X3.10| Rata-Rata| Total X3
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Pemberian kredit (X3)

Responden |X3.1|X3.2|X3.3|X3.4|X3.5/X3.6/X3.7|X3.8/X3.9(X3.10| Rata-Rata| Total X3
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Pemberian kredit (X3)

Responden |X3.1|X3.2|X3.3|X3.4|X3.5/X3.6/X3.7|X3.8/X3.9(X3.10| Rata-Rata| Total X3
4
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(10
Uji Validitas Variabel Sistem Informasi Akuntansi (X1

Carrelations
EAR 1.2 LA} M4 X1.5 M8 T nma X1.9 BRI TOTAL
¥4 Pearsan Gamelation 1 BI A28 432 A3 a8 133 0z T B
Sig. (2-taled) =00 288 =001 « 001 =001 045 009 440 240 =001
N 75 75 75 75 75 5 75 75 75 75 75
%12 Pearsan Comelation 542 1 362 236 38 267 3607 351 .aaa 203 B4R
Sig. (-tailed) =001 001 042 =001 021 002 002 1.000 L =001
M 75 5 75 75 75 ] 5 75 5 75 75
13 Pearson Comelalion 125 32" 1 B4 127 FIE 042 am” 034 BT
Sig. (2tailed) 286 001 ATd 279 067 =0M e 009 Ki] =001
M 75 5 75 75 75 75 75 5 5 75 7
W14 Pearson Comelation 4277 236 084 1 208 35 an 185 R EFCR 5
Slg. | 2-talled) =001 042 474 a72 =001 545 413 8 .on4 =001
N 75 T8 75 75 75 75 75 75 75 75 75
%15  Pearson Comelstion A3 kT 127 208 1 ™ as0™ 3" 138 072 T
Sig, (2-tailed) =001 =001 73 o072 =001 =001 004 43 538 =01
M 75 5 75 75 75 5 75 [5 5 75 [
X16  Pearson Comelation 4287 267 i} 95 a3 1 253 453" 167 665 Tor
Sig. (2-tailed) <001 021 067 <001 <001 023 =00 452 o <401
M 75 5 75 75 75 75 75 75 75 75 5
17 Pearsan Corelation 237 380" E02 o7 4507 253 1 136 207 0e s
Sig. (2-tailed) 045 002 <001 545 <001 028 243 075 BT <001
M 75 5 75 75 75 75 75 5 75 75 75
18  Pearsan Comelation 302" 351" 42 ABS 38" 453 36 1 am A48 T
Slg. (Z-tailed) 0039 ooz 719 13 004 =001 243 544 214 =001
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
¥19  Pearson Comelation - 080 oo kT g 138 ABT 207 o 1 A08 kT
Sig. (2-tailed) 440 1.000 004 28 43 152 075 544 356 <001
M 75 ] 75 75 75 75 5 75 5 75 5
110 Pearson Comrelation 137 203 -0 326 02 ELCH 013 145 408 L T
Sig. (2tailed) 240 081 773 004 538 o0 AT 214 356 <001
M 75 5 75 75 75 5 75 5 75 75 7
TOTAL Pearsan Gomelation &3 6487 487 533 AT T sRE B4 3BT a4 1
Slg. (2-taded) =001 =001 « 001 =001 « 001 =00 =001 =00 « 00 =001
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75

*=_Corrzlaton (s significant at the 0001 level (2-tailed).
*_ Corralaton s significant atthe 005 level (2-talled).
= Correlation = significant at the 0.01 leval (2-4allad).

Uji Validitas Modal Usaha (X2)

Correlations
2 X2.2 %23 %24 %15 K26 x27 K18 x29 X210 TOTAL
¥21  Pearson Comelabon 1 486 57 31 4T 900 489 M9 A 151 653
Sig. (2-tailed) =001 026 002 =001 012 =00 059 =001 191 = 001
75 75 75 75 75 iz 75 4 5 4 75
X227  Pearson Comelaban e 1 T 4 43 3" 266 297 123 a67 4
sig. (Halled) <00t 016 <001 <001 005 0 o1 205 <001 <001
[ 75 7% 5 5 5 7] 75 75 75 75 5
¥23  Pearson Comelatan 257 T 1 EL 225 287" 389" 297" nz" 085 520
819, (2-talled) 0% 06 018 053 015 001 o1 006 489 <001
N 75 % 75 75 i T4 75 75 75 7% 75
¥24  Pearson Comelatan E - a 1 266 .38a 335" 368 323" 3257 66T
Sig. (2-talled) 002 <001 09 021 <001 003 o0 005 004 <001
[ 7 75 5 5 75 74 75 75 s 75 75
%25  Pearson Comelaban art a4 228 266 1 3347 3287 208 M9 268 620
Sig. (-tailed) <001 <001 053 021 004 004 074 <001 020 <001
N 75 75 75 5 75 74 75 75 75 75 75
X ] Pearson Comelaton 208 ER For) T E:l 1 Avg AT A 207 853
5ig. (2-tailed) 012 005 015 <001 004 =001 <001 =001 076 <001
N T T4 T 74 74 74 7 T4 T T4 i
#2T  Pearson Comelaban a8y 268" EL D 35 3257 e 1 ELEN T e M
5ig. (2-tailet) =001 o oo 003 004 <001 002 =001 004 <001
[ 78 7% 75 5 75 74 75 75 75 75 75
MIE  Pearson Comelation M9 207 297 3697 ELTT 153" 1 anT 288 M7
5ig, (-tailed) 059 o 010 an ors <00 002 <001 014 <001
N 75 75 75 5 75 iz 75 4 5 75 5
28 Pearson Comelabon 429" 123 EED 3237 e am 506 an” 1 148 658
Sig. (2-tailed) =001 295 008 .aos =001 =00 =001 =00 204 = 001
[ 75 75 5 5 i3 7] 75 75 75 74 75
%210  Pearson Comelatan 153 457" 085 325 268 207 kRO 284" 148 1 513"
Sig. (Htalled) A8t <001 460 04 020 o6 L oie 204 <001
[ 75 75 75 %5 75 74 75 75 75 75 75
TOTAL Pearson Comedatan 653 648" 5200 eer 6200 653 M4 617 658 512 1
Si9. (2-talled) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <0 <001 <001
1 75 75 75 7% 75 74 75 75 75 75 75

= GoTelahon |s significant at e 0.001 lewel (2-1@lled).
= Comelation is significant a1 the 0.05 bevel (2-tailed)
== Correlation is significant atthe 0.01 level (2-1aded).
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Uji Validitas Pemberian Kredit (X3)

Correlations
LR %32 w33 W34 X35 W6 H3T WiE 234 X310 TOTAL
¥31  Pearson Comelalion 1 TEE BT 63z ada 715 811 563 T 485 a4
5lg. (2-tailed) =001 =001 =001 =001 =001 =001 =001 =001 =00 =0m
W 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X32  Pearson Gomelaion 786 1 785 663 756 779 6@@ 5560 744 825 Am1
Sig. (2-failed) <00 =00 <001 =001 <001 =001 =00 =00 =001 <0m
M 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
¥33  PearsonComelsiion 674" 756 1 BT 737 44T Bsa &40 B4 s6E ast
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 =00 <001
il 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
¥3.4  Pearson Correlation 6327 863 8217 1 s 02 52z L B05 512 T7E
Sig. (2-tailed) =001 <001 =001 =001 =001 <001 =001 <001 =00 =0m
N 75 75 75 75 75 | 75 75 75 75 | 75 75
¥35  Pearson Comelation 648 786 1317 520 1 60 593 BEE B35 5947 833"
Sig. (2-talled) <0m <001 <001 <001 <001 <001 =001 <001 =001 <0m
H 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X36  Pearson Comelation s 744" 602 680 1 e 63 7147 583 873
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
¥37  Pearson Comelation BT BEa 55 5327 5837 T8 1 565 Fas 4z ans
Sig. (2-failed) =401 =001 =001 <40 =001 =001 =001 <001 =00 =M
W 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3 Pearson Comelallon 563 558 Il 850 aEE 635 565 1 5517 783 a0
Sig. (2-talled) =0m <001 =001 <001 =001 <001 <001 <001 =00 =0m
M 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X398  PearsonComelafion 740 e 14T g0s g3 4T 135 EsT 1 528 93
8ig. (2-failed) <M <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <00
M 75 75 75 75 75 75 75 5 75 75 75
¥310  Pearson Carrelation 485 525 5B 5127 T 583 493" 7537 5207 1 e
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 78 75 75 75 75 75 75 75 15 75 T8
TOTAL Pearson Comelalion B ELT 51T el EEEN B3 806 £l B3 TIE 1
5lg. (2-1ailed) <M =001 =001 <001 =001 =001 <001 =001 <001 =00
H 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75

= Comelation 5 siandcant at the 0,001 level (2-talled).

Uji Validitas Kinerja Keuangan UMKM (Y)

Correlations
1 ¥2 Y3 ¥4 5 G w7 8 L&) 110 TOTAL
¥ Pearson Correlation 1 El 547" FIE) A72 PG 267 257 a0 seT
Sig, (2tailzd) 008 <001 018 439 017 <001 021 028 475 <00
M 75 15 75 75 75 75 15 75 75 75 75
2 Pearson Correlation 3047 1 229 288 287 288" 101 308" 4307 33g” 5787
Sig. (2-tailed) ooa 4B 020 012 il 100 00E <001 003 <001
] 75 | 5 75 75 75 75 | 75 | 75 75 75 75
Y3 Pearson Comelaton 547 229 1 380 273 s190 a0sT 4:T 04 173 09"
Sig. (2-tailed) <001 D48 =001 018 <001 <001 <001 008 138 <0m
il 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
v Pearson Corelation 273 288 3 1 409 3me” 462 e A" 247 5807
Sig. (2-tailed) oia 020 =001 352 007 164 <001 005 032 =001
M 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
5 Paarson Goralation 72 287 273 108 1 a5 e 418 565 057 £08
Sig. (2talled) 133 0z n1e 352 =00 =001 =001 =001 525 =001
il 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
Y6 Pearson Correlaton Fis 298" 519 087 445 q 194 4447 245 FLT
Sig. (tailzd) 07 pos <001 007 <001 | pas <00 LEN 03 <0m
i 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
¥© Pearson Correlation T a1 405 182 3807 84 1 238 335 078 5BT
Sig. (2-talled) =001 100 =001 164 =001 085 038 =001 504 =00
il 5 75 75 75 75 | 75 | 75 75 75 75 75
] Pearson Corelation 267 ElLe L R - I T R TV o 239 1 4287 200 681
Sig. (2tailed) Lk} ] <001 <001 <001 <001 039 <001 085 <0m
il 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
A Pearson Correlation 252" A3 304" 31" 565 Ity g™ a2 1 oo aen’”
Sig. (2-tailed) 029 <001 008 005 =001 034 <001 <001 431 =001
[ 75 75 75 75 5 75 75 75 75 75 75
Y10 Pearson Gomelation 004 338" 173 247 057 284" 078 200 010 1 sz
Sio. (2talled) 575 003 138 032 625 013 504 085 EE] =001
il 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
TOTAL Pearson Gorrelation 567 578" T 580 B0R™ T 587 Bal 6RO a9 1
Sig. (2tailed) <001 <D0 <DO1 <001 <001 <O <D0 <001 <00 <001
i 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75

“* Correlation is significant atthe 0.01 level [2-1ailad).
*+* Corelation is significant at the 0.001 level (2-tailed).
*. Comelation is significant atthe 0.05 level (2-tailzd).
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Uji Reliabilitas Sistem Informasi Akuntansi (X1)

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Meanif  Scale Variance ltem-Total Alpha if ltem
Item Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted
X111 36.05 16.375 493 TJ17
X1.2 36.07 15.955 544 714
X1.3 36.09 16.653 336 T4
X1.4 35.95 16.646 408 T3
X156 36.04 15.336 506 715
X16 36.09 14.924 593 .702
.7 36.17 15.740 444 725
X1.8 36.11 16.205 394 733
X1.9 36.20 17.216 197 763
X1.10 35.83 17118 250 752
Case Processing 5ummary
N %
Cases Valid 75 100.0
Excluded?® 0 0
Total 75 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
750 10
Uji Reliabilitas Modal Usaha (X2)
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance ltem-Total Alpha if Item
Item Deleted ifltem Deleted Correlation Deleted
X2.1 36.70 20.157 554 816
X2.2 36.54 21128 554 B17
X2.3 36.51 22144 409 829
X2.4 36.58 20.384 558 B16
X25 36.76 20.461 516 820
X2.6 36.61 20.570 543 B17
X2.7 36.55 20.059 642 807
X2.8 36.53 21.32 516 B20
%2.9 36.58 20.329 566 815
X210 36.47 21.924 .3B6 832
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Case Processing Summary

N %
Cases Valid 74 98.7
Excluded?® 1 1.3
Total 75 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.834 10

Uji Reliabilitas Pemberian Kredit (X3)

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Meanif  Scale Variance [tem-Total Alpha if ltem
[tem Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted
X31 3237 70102 787 940
X3.2 323 71.107 .850 938
X33 32.01 71.689 813 939
X34 32.21 73143 722 943
X35 32.33 70.847 787 940
X3.6 3219 70.316 .B38 938
X3.7 32.31 72.026 .756 942
X3.8 32.09 72.032 .750 942
X3.9 3215 72.559 .793 940
¥3.10 32.11 73.286 671 946

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 75 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 75 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

946 10
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Uji Reliabilitas Kinerja Keuangan UMKM (Y)

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Meanif  Scale Variance ltem-Total Alpha if ltem
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
Y1 36.33 21.360 452 .789
Y2 36.35 21.743 .482 187
| 36.39 18.916 611 a1
Y4 36.40 20.811 448 .790
Y5 36.35 21175 504 784
Y6 36.25 20.273 549 178
Y7 36.32 20.275 436 793
Y8 36.56 19.655 577 TJ74
Y9 36.35 19.824 535 779
Y10 35.95 22.484 .236 813

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 75 100.0
Excluded?® 0 0
Total 75 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

.803 10

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 75
Normal Mean .0000000
Parameters®?
Std. Deviation 24882842
Most Extreme Absolute .409
Differences
Positive 409
Negative -.345
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Test Statistic 409
Asymp. Sig. (2-tailed) .150¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8,369 3,055 2,750 007
Sistem
Informasi 351 ,095 ,385 3,610 ,000 ,303 3,296
akuntansi
Modal usaha ,231 ,129 ,207 1,788 077 ,256 3,909
Pemberian
Kredit ,395 ,102 ,318 3,855 ,000 505 1,979

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan UMKM

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .076 119 .361 719
Sistem Informasi .838 075 1.531 184.924 .876
akuntansi
Modal usaha .079 872 .066 1.891 .098
Pemberian Kredit .815 561 .688 20.036 .658

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan UMKM

2
Uji Regresi Linear Berganda
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Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 043 119 361 719
Sistem Informasi .838 .005 1.531 184.924 .000
akuntansi
Modal usaha 079 .042 .066 1.891 .000
Pemberian Kredit -.815 .041 -.688  -20.036 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan UMKM

UjiT
Coefficients"
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 043 19 361 719
Sistem Informasi .838 .005 1.531 184.924 .000
akuntansi
Modal usaha 079 .042 .066 1.891 .000
Pemberian Kredit -.815 .041 -.688 -20.036 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan UMKM

Uji F
ANOVA®
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 5548.050 3 1849.350 28884.207  .000b
Residual 5.634 88 .064

Total 5553.685 91

a. !)ependent Variable: Kinerja Keuangan UMKM

b. Predictors: (Constant), Pemberian Kredit , Sistem Informasi akuntansi , Modal

usaha
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Uji Koefisien Determinasi

Model Summary"
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

.999° .999 999 .25303

a. Predictors: (Constant), Pemberian Kredit , Sistem Informasi
akuntansi , Modal usaha

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan UMKM

Dokumentasi
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